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ABSTRAK

Nama : Achmad Rizky
Program Studi : Rusia
Judul : Kriminalitas Mafia Rusia sebagai Upaya untuk Perolehan Kekuasaan

pada Masa Pemerintahan Presiden Boris Yeltsin

Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai tindak kriminal yang dilakukan
para mafia Rusia sebagai cara untuk memperoleh kekuasaan pada masa pemerintahan
Presiden Boris Yeltsin. Penulis menggunakan teori kekuasaan untuk menganalisis
cara-cara yang dilakukan para mafia Rusia untuk perolehan dan penanaman
kekuasaan, terutama pada masa pemerintahan Presiden Boris Yeltsin dimana
perekonomian Rusia berada dalam kehancuran dan sektor-sektor perekonomiannya
dikuasai oleh mafia dan oligarki akibat kebijakan privatisasi. Praktek kekerasan dan
tindak kriminal lain seperti perdagangan obat-obatan terlarang, pencucian uang,
pemerasan, dan lain-lain dilakukan oleh mafia Rusia untuk mendapatkan keuntungan
yang sebesar-besarnya tanpa mengindahkan tata aturan yang berlaku. Hal ini lah yang
akan mengantarkan para mafia Rusia untuk memperoleh kekuasaan.

Kata kunci:
Mafia Rusia, Kekuasaan, Oligarki, Kriminalitas, Privatisasi
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ABSTRACT

Name : Achmad Rizky
Study Program : Russia
Title : Criminality of Russian Mafia as a Way to Get Power in the Period of

President Boris Yeltsin

The thesis aims to explain about the criminality of Russian mafias as a way to get
power in President Boris Yeltsin era. The author uses the theory of power to analyze
the way which is done by the Russian mafias to get and cultivate the power,
especially during the President Boris Yeltsin era when the economy of the country
was in ruins and other sectors of economy controlled by the mafias and oligarchs due
to the privatization policy. The practice of violence and other criminal activities, such
as: drug trafficking, money laundering, extortion, and others conducted by the
Russian mafias to get the maximum profit without regard to the applicable
regulations. This is the one which will deliver the Russian mafias and oligarchs to get
the power.

Keywords:
Russian mafia, Power, Oligarch, Criminality, Privatization
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebijakan Glasnost dan Perestroika® yang dicetuskan oleh Presiden Mikhail
Gorbachev menciptakan wajah baru bagi Uni Soviet yang sebelumnya mengisolasi
diri, akhirnya menjadi lebih terbuka. Hal ini menyebabkan banyak perubahan di
dalam maupun di luar wilayahnya. Kebijakan ini pula yang menjadi pengantar bagi
Uni Soviet menuju ke keruntuhannya.

Sejak keruntuhan Uni Soviet dan akhirnya Rusia lebih membuka diri, segala
yang berada di dalamnya pun berubah secara drastis. Sistem pemerintahannya
berubah, bentuk kerjasama dengan negara-negara Barat dan Amerika Serikat mulai
digalakkan sebagai wujud untuk memperbaiki hubungan dengan negara-negara
tersebut, pasar-pasar perdagangan dunia pun mulai dibuka. Namun dengan lebih
terbukanya Rusia kepada dunia bukan berarti segala konflik yang ada sebelumnya
telah berhasil diselesaikan begitu saja, tetapi justru menimbulkan konflik-konflik baru
(Fahrurodji, 2005: 198-201).

Pada masa pemerintahan Presiden Boris Yeltsin yang juga merupakan
presiden pertama dari Federasi Rusia, perekonomian Rusia berada dalam kondisi
yang sangat kacau, dimana korupsi merajalela dan Rusia mengalami defisit.
Kebijakan ekonomi Yeltsin dianggap gagal dan juga menjadi penyebab semakin

menurunnya perekonomian Rusia (Fahrurodji, 2005: 198-201). Salah satu

! Glasnost berarti keterbukaan, dan Perestroika adalah sebuah restrukturisasi untuk mengantisipasi
proses stagnasi dan kelumpuhan total, dengan menciptakan mekanisme percepatan yang efektif
bertumpu pada kinerja dan karya nyata masyarakat, pada perkembangan demokrasi dan perluasan
keterbukaan (glasnost). (A. Fahrurodji. (2005). Rusia Baru Menuju Demokrasi. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, him. 173)
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kebijakannya yaitu “privatisasi” dan “free market” kemudian menjadi penyebab
semakin berkembangnya mafia di Rusia.

Kebijakan “privatisasi” tersebut membuat kaum oligarki yang dekat dengan
Yeltsin menjadi semakin leluasa untuk mendominasi perekonomian di Rusia,
terutama karena mereka mendapatkan izin untuk menjadi pemilik dari beberapa
perusahaan negara yang hampir bangkrut, dan diizinkan untuk mengelolanya setelah
mereka berhasil membeli semua sahamnya (karena pada awalnya sistem
perekonomian Uni Soviet adalah sistem perekonomian yang sentralistik dimana
semua perusahaan yang ada adalah milik negara, sedangkan untuk bisnis ataupun
perusahaan milik pribadi dilarang, namun pada masa pemerintahan Yeltsin dimana ia
mencanangkan kebijakan privatisasi yang mengalihkan perusahaan-perusahaan
negara yang hampir bangkrut menjadi kepemilikan pribadi dari beberapa orang,
menjadi awal terbukanya persaingan perusahaan-perusahaan dan bisnis milik
perorangan). Beberapa dari kaum oligarki ini kemudian menjelma menjadi mafia
yang menguasai perekonomian dari beberapa aset negara yang telah menjadi milik
mereka dan mengembangkan kekuasaannya dengan dalih sebagai pendukung Yeltsin
sehingga mereka juga mendapatkan perlindungan dari pihak kepresidenan.

Sejak dibukanya pasar perdagangan dunia, atau yang lebih dikenal dengan
sebutan “free market”, maka pasar-pasar gelap pun mulai merebak di berbagai
wilayah. Hal ini dimanfaatkan oleh sejumlah kelompok/organisasi gelap (yang
kemudian lebih dikenal dengan istilah Mafia) untuk mencari keuntungan sebesar-
besarnya sekaligus sebagai cara untuk menanamkan kekuasaannya (seperti yang telah
diketahui bersama, bahwa setiap organisasi pasti mencakup pembagian kekuasaan),
serta sebagai bentuk tindakan vandalisme. Mereka memperjualbelikan senjata dan
narkotika secara bebas/illegal, memperdagangkan wanita, melakukan kejahatan di
dunia maya (cybercrime), serta mempraktekkan pencucian uang (money laundering).
Hal ini tentu saja menjadi salah satu pemicu meningkatnya tindak kriminalitas di
Rusia, sebab keberadaan Mafia tersebut juga menjadi salah satu penyebab yang
sangat terkait akan tingginya tingkat kriminalitas yang terjadi. Tindakan mereka

untuk memperjualbelikan senjata secara ilegal, mengedarkan narkotika dan obat-
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obatan terlarang, memperdagangkan perempuan, melakukan kejahatan di dunia maya
(cybercrime), maupun mempraktekkan pencucian uang (money laundering) sudah
dapat dikategorikan sebagai tindak kriminal, ditambah lagi dengan cara atau tindakan
mereka yang semena-mena, tidak pandang bulu, bahkan tidak segan-segan untuk
membunuh siapapun yang berusaha menggagalkan transaksi yang sedang mereka
lakukan atau siapapun yang berusaha membocorkan rahasia organisasi mereka
kepada pihak-pihak yang berwajib. Tujuan-tujuan organisasi kejahatan (mafia)
sebenarnya hanyalah uang dan kekuasaan, namun untuk memperoleh apa yang
mereka inginkan tersebut tidaklah mudah, sehingga mereka menghalalkan segala cara
untuk mencapai keberhasilan dari tujuan yang mereka inginkan termasuk melakukan
tindakan-tindakan ilegal, seperti membunuh dan melakukan penyuapan kepada aparat

penegak hukum agar mereka terlindung dari jeratan hukum.
1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas adalah apakah tindak kriminal yang
dilakukan mafia Rusia merupakan upaya untuk memperoleh kekuasaan pada masa

pemerintahan Presiden Boris Yeltsin.
1.3 Tujuan Penulisan

Penelitian ini dibuat untuk menjelaskan tentang tindak kriminal yang
dilakukan mafia Rusia sebagai upaya untuk memperoleh kekuasaan pada masa

pemerintahan Presiden Boris Yeltsin.
1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analisis dan
menggunakan studi kepustakaan yaitu penulis mendeskripsikan terlebih dahulu
semua istilah yang ada berdasarkan sumber-sumber dari buku dan penelusuran

melalui media lain seperti, internet, koran dan kemudian menganalisanya.
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1.5 Landasan Teori

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan teori kekuasaan dari Johan
Galtung. la dikenal sebagai seorang sosiolog, peneliti masalah-masalah konflik dan
perdamaian, pendiri sekaligus direktur dari Institut Penelitian Perdamaian
Internasional di Oslo (1959-1969). Dalam bukunya yang berjudul The European
Community: a superpower in the making ia membedakan dimensi kekuasaan ke
dalam dua jenis, antara lain, “kekuasaan-atas-diri sendiri” dan “kekuasaan-atas-orang
lain”. Galtung mengatakan bahwa “kekuasaan-atas-diri sendiri” dapat juga disebut
sebagai otonomi, yaitu kemampuan untuk menentukan tujuan-tujuan bagi dirinya dan
mengejar tujuan-tujuannya itu. Sedangkan untuk ‘kekuasaan-atas-orang lain”,
Galtung mendefinisikannya sebagai usaha untuk memaksakan kepentingan-
kepentingan dan pengaruhnya pada orang lain. Seseorang atau suatu bangsa yang
kurang mempunyai “otonomi”, jelas akan mudah menjadi objek dari “kekuasaan-
atas-orang lain” (selanjutnya disingkat kekuasaan) (Galtung, 1973: 33). Dalam
pembedaan yang kedua, yaitu “kekuasaan-atas-orang lain”, Galtung membedakannya
lagi ke dalam tiga jenis yaitu kekuasaan ideologis, kekuasaan remuneratif, dan
kekuasaan punitif berikut kutipannya:

Ideological power is the power of ideas. Remunerative power is the
power of having goods to offer, a ‘quid’ in return for a ‘quo’. Punitive
power is the power of having ‘bads’ to offer, also called force, violence.
In the first case, one is powerful because the power sender’s ideas
penetrate and shape the will of the power-recipient. In the second case,
one is powerful because one has a carrot to offer in return for a service,
salary for work, beads for signature on a scrap of paper giving away a
country or two, tractors for oil. In the third case, one is powerful
because one has a big stick ready if the objects does not comply so that

one can destroy him or his (sic) property.

2 Johan Galtung. (1973). The European Community: a superpower in the making. Oslo:
Universitetsforlaget, him. 33
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Terjemahan:

Kekuasaan ideologis adalah kekuasaan yang didapat melalui ide atau
gagasan. Kekuasaan remuneratif adalah kekuasaan karena mempunyai
barang-barang untuk ditawarkan, sesuatu yang dapat memberikan
keuntungan. Dasar untuk jenis kekuasaan ini adalah kemampuan tawar-
menawar atau berunding. Kekuasaan punitif adalah kekuasaan karena
mempunyai “kejahatan”. Dasarnya adalah kekuatan atau kekerasan.
Pada kasus pertama, seseorang berkuasa karena ia memberikan ide yang
dapat diterima dengan baik oleh penerima idenya. Dalam kasus kedua,
seseorang berkuasa karena diibaratkan memiliki wortel untuk
ditawarkan dalam sebuah pelayanan penjualan. Dalam kasus Kketiga,
seseorang berkuasa karena ia memiliki pemukul besar yang siap
dipukulkan jika objek tidak patuh kepadanya maka ia akan
menghancurkannya atau menghancurkan barang-barang milik objek
tersebut, atau dikatakan juga sebagai tindak kekerasan (Galtung, 1973:
33).

Kemudian di dalam buku yang berjudul Kekuasaan dan Kekerasan Menurut
Johan Galtung karya |. Marsana Windhu dikatakan bahwa kekuasaan terjadi dalam
pola-pola relasi sosial, suatu bentuk hubungan tertentu antara manusia, kelompok
atau negara (Windhu, 1992: 31). Dikatakan juga bahwa kekuasaan cenderung busuk,
disalahgunakan untuk menindas rakyat, merampas kebebasan dan kehidupan mereka
(Windhu, 1992: 30). Dalam hal ini, Windhu mengatakan bahwa Galtung
mempermasalahkan tentang konsep kekuasaan yang dibangun dalam relasi sosial
yang tidak seimbang. Oleh karena itu, kekuasaan menjadi sangat nyata dalam relasi
sosial yang tidak seimbang. Ini menggambarkan bahwa ada pihak yang kuat dan ada
pihak yang lemah. Dan perlu ditambahkan bahwa selama belum ada relasi, maka
kekuasaan itu belum/tidak akan terjadi.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis lebih mengacu pada kekuasaan

remuneratif dan punitif, yang telah dikemukaan oleh Galtung, untuk menganalisa
5
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permasalahan yang diangkat dalam penulisan karya ilmiah ini, dimana kekuasaan
remuneratif dan punitif dijadikan cara untuk memperoleh keuntungan sebesar-
besarnya dengan mengedepankan kejahatan dan melakukan tindak kriminal yang
dilakukan oleh para mafia Rusia dalam upayanya untuk menanamkan kekuasaan itu
sendiri, dan dari penjelasan di atas juga dapat dikatakan bahwa kekuasaan selalu
menciptakan suatu perbedaan antara yang kuat dan yang lemah, dimana kekuasaan itu
akan datang dengan sendirinya kepada siapa saja yang memiliki kekuatan (power).
Kekuasaan juga cenderung digunakan untuk menindas yang lemah ataupun
digunakan untuk melakukan hal-hal yang negatif. Sedangkan yang lemah akan
cenderung patuh dan tunduk kepada siapa pun yang berkuasa (penguasa), hal ini
disebabkan karena mereka tidak memiliki kekuatan untuk melawan balik. Fenomena
ini terjadi karena adanya relasi sosial yang tidak seimbang.

Teori kekuasaan ini penulis gunakan untuk menganalisa permasalahan yang
ada dalam skripsi ini. Teori ini digunakan untuk menganalisa kebenaran mengenai
kriminalitas yang digunakan oleh para mafia Rusia adalah untuk memperoleh
kekuasaan dan agar diakui kekuasaannya oleh masyarakat, terutama pada masa

pemerintahan Presiden Boris Yeltsin.
1.6 Tinjauan Pustaka

Buku-buku yang penulis gunakan sebagai sumber/acuan dalam penulisan

skripsi ini antara lain sebagai berikut:

- A Fahrurodji. (2005). Rusia Baru Menuju Demokrasi. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia. Buku ini berisi tentang sejarah Rusia dari awal pembentukannya
hingga masa kepemimpinan Presiden Vladimir Putin. Buku ini juga
menjelaskan masa-masa pemerintahan Yeltsin yang juga terdapat dalam
skripsi ini. Namun perbedaannya adalah buku ini sama sekali tidak
menyinggung masalah mafia Rusia sebagaimana yang menjadi topik utama

dalam skripsi ini.
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Boris Yeltsin. (1994). The Struggle for Russia. (Terj. Catherine A.
Fitzpatrick). New York: Times Books. Buku ini berisi tentang catatan harian
Yeltsin sejak keruntuhan Uni Soviet hingga menjadi negara Federasi Rusia,
serta catatan harian mengenai kehidupan sehari-harinya sebagai seorang
Presiden Federasi Rusia. Namun catatan harian ini hanya sampai tahun 1994.
Buku ini merupakan buku terjemahan yang diterjemahkan langsung dari
bahasa Rusia oleh Catherine A. Fitzpatrick, dimana di Rusia diterbitkan
dengan judul Zapiski Presidenta (Catatan Harian Presiden). Buku ini juga
menjelaskan mengenai kebijakan privatisasi yang juga berkaitan dengan mafia
Rusia yang sebagian isinya juga terdapat dalam skripsi ini, namun yang
membedakannya adalah buku ini tidak menjelaskan sejarah mafia Rusia

seperti yang terdapat dalam skripsi ini.

Claire Sterling. (1994). Crime Without Frontiers. London: Little, Brown (LB).
Buku ini berisi tentang data-data/catatan-catatan mengenai kejahatan yang
dilakukkan mafia, baik itu Mafia Sisilia, Cosa Nostra, Mafia Rusia, dan lain-
lain. Namun data-data yang tercatat di dalam buku ini hanyalah kumpulan
data yang ada hanya sampai tahun 1994 (tahun pencetakan buku ini) yang
sebagian isinya tersebut juga terdapat dalam skripsi ini, namun yang
membedakannya adalah buku ini tidak terdapat data mafia Rusia setelah tahun

1994 sebagaimana yang terdapat dalam skripsi ini.

Dina Siegel, Henk van de Bunt and Damian Zaitch. (2003). Global Organized
Crime: Trends and Developments. Netherlands: Kluwer Academic Publishers.
Buku ini berisi data-data tentang mafia-mafia yang ada di seluruh dunia,
termasuk mafia Rusia yang sebagian datanya juga terdapat dalam skripsi ini,
namun yang membedakannya adalah buku ini tidak memiliki data mengenai
masa-masa pemerintahan Yeltsin dan juga mengenai oligarki sebagaimana

yang terdapat dalam skripsi ini.

Howard Abadinsky. (2000). Organized Crime. (Sixth Edition). California:
Wadsworth Thomson Learning. Buku ini berisi tentang sejarah mafia (Sisilia,
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Amerika, Rusia, dan lain-lain), tujuan organisasi kejahatan, dan bisnis yang
dijalankan oleh organisasi kejahatan yang juga terdapat dalam skripsi ini,
namun perbedaannya adalah buku ini tidak terdapat data mengenai masa
pemerintahan Yeltsin dan juga oligarki sebagaimana yang terdapat dalam
skripsi ini.

I. Marsana Windhu. (1992). Kekuasaan & Kekerasan Menurut Johan
Galtung. Yogyakarta: Penerbit Kanisius. Buku ini berisi mengenai penjelasan
tentang “kekuasaan” dan “kekerasan”, dimulai dari pengertiannya hingga
jenis-jenisnya yang sebagian juga terdapat dalam buku ini, namun yang
membedakannya adalah buku ini sama sekali tidak memiliki data mengenai

mafia.

James O. Finckenauer and Elin J. Waring. (1998). Russian Mafia in America:
Immigration, Culture, and Crime. Boston, Massachusetts: Northeastern
University Press. Buku ini berisi tentang mafia Rusia yang telah bermigrasi ke
Amerika dan membangun pilar-pilar kejahatan di Amerika. Sebagian data
yang terdapat dalam buku ini juga terdapat dalam skripsi yang penulis buat,
misalnya mengenai data kejahatan mafia, namun yang membedakannya
adalah buku ini tidak menjelaskan mengenai oligarki sebagaimana yang
terdapat dalam skripsi ini.

Johan Galtung. (1973). The European Community: a superpower in the
making. Oslo: Universitetsforlaget. Buku ini menjelaskan mengenai
kekuasaan ideologis, remuneratif, dan punitif yang juga terdapat dalam skripsi

ini, namun perbedaannya adalah buku ini tidak menjelaskan mengenai mafia.

Joseph D. Serio. (2008). Investigating the Russian Mafia: An Introduction for
Students, Law Enforcement, and International Business. Carolina: Carolina
Academic Press. Buku ini berisi tentang hasil investigasi penulisnya kepada
masyarakat Rusia dan kepolisian mengenai kejahatan mafia. Beberapa data

mengenai kejahatan mafia yang terdapat dalam buku tersebut juga terdapat
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dalam skripsi ini, namun perbedaannya adalah buku ini tidak menjelaskan
masa-masa pemerintahan Yeltsin dan juga mengenai oligarki sebagaimana

yang terdapat dalam skripsi ini.

Marshall 1. Goldman. (2003). The Piratization of Russia: Russian Reform
Goes Awry. New York: Routledge. Buku ini berisi tentang mafia Rusia yang
menguasai perekonomian di Rusia yang juga terdapat dalam skripsi ini,
namun buku ini tidak menjelaskan mengenai sejarah mafia secara umum

seperti yang terdapat dalam skripsi ini.

Robert Service. (2003). A History of Modern Russia from Nicholas Il to
Vladimir Putin. Cambridge, Massachusetts: Harvard University Press. Buku
ini berisi tentang sejarah Rusia sejak masa kepemimpinan Tsar Nikolay Il
hingga kepemimpinan Presiden Vladimir Putin yang sebagian isinya tentang
kepemimpinan Presiden Boris Yeltsin juga terdapat dalam skripsi ini, namun
yang membedakannya adalah buku ini tidak membahas mengenai mafia

sebagaimana yang terdapat dalam skripsi ini.

Salvatore Lupo. (2009). History of The Mafia. (Terj. Antony Shugaar).
Columbia: Columbia University Press. Buku ini berisi tentang sejarah mafia
Italia secara umum yang sebagian isi mengenai sejarahnya juga terdapat
dalam skripsi ini, namun yang membedakannya adalah buku ini tidak
menjelaskan mengenai mafia Rusia sebagaimana yang terdapat dalam skripsi
ini.

Stephen L. Mallory. (2012). Understanding Organized Crime. (Second
Edition). Sudbury: Jones & Bartlett Learning, LLC. Buku ini berisi tentang
pengertian kejahatan terorganisir dan sejarah pembentukkannya yang sebagian
isinya juga terdapat dalam skripsi ini, namun yang membedakannya adalah

buku ini tidak membahas mengenai masa pemerintahan Yeltsin dan juga

oligarki seperti yang terdapat dalam skripsi ini.
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Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di perpustakaan Universitas
Indonesia diperoleh hasil bahwa di perpustakaan Universitas Indonesia belum
terdapat skripsi yang membahas mengenai mafia Rusia. Jadi dapat disimpulkan
bahwa skripsi yang penulis buat ini tergolong topik baru.

1.7 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terbagi dalam 4 bab, yaitu:

Bab | Pendahuluan. Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah yang
akan dibahas, perumusan masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, landasan
teori, dan sistematika penulisan.

Bab 11 berisi tentang sejarah umum mafia, sejarah Mafia Rusia, Mafia Rusia
pada masa pemerintahan Yeltsin, mafia dan oligarki Rusia, jaringan Mafia Rusia dan
ciri khas yang ada pada anggota Mafia Rusia. Pada bab ini penulis terlebih dahulu
akan membahas mengenai pengertian dari mafia secara umum, pengertian mafia
Rusia itu sendiri, yang dilanjutkan dengan penjelasan. mengenai bentuk
organisasinya, segala macam tindakan yang mereka lakukan, serta jaringannya.

Bab Il berisi analisis tentang tindak kriminal yang dilakukan oleh mafia
Rusia sebagai upaya untuk memperoleh kekuasaan pada masa pemerintahan Presiden
Boris Yeltsin yang dikaitkan dengan teori kekuasaan yang dikemukakan oleh Johan
Galtung.

Bab IV berisi kesimpulan dari pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, dan

merupakan penutup dari skripsi ini.
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BAB Il

Asal-Usul Mafia Rusia

2.1 Asal-Usul dan Ciri-Ciri Mafia

Mafia berasal dari bahasa Sisilia kuno, “Mafiusu”, yang diduga diambil dari
kata dalam bahasa Arab, “mahyusu”, yang artinya adalah tempat perlindungan.’
Setelah revolusi pada tahun 1848, keadaan pulau Sisilia hancur, sehingga
penduduknya membentuk ikatan suci yang melindungi mereka dari serangan bangsa
lain, dalam hal ini bangsa Spanyol. Nama mafia mulai terkenal setelah pementasan
sandiwara yang mereka mainkan pada tahun 1863 dengan judul “I mafiusi di la
Vicaria (Mafia dari Vicaria)”’, yang menceritakan tentang kehidupan para geng
penjahat di penjara Palermo.

Meskipun tidak jelas siapa yang mendirikannya, namun berdirinya organisasi
ini pada awalnya didasari oleh ikatan persaudaraan diantara sesama warga keturunan
pulau Sisilia. Dalam perjalanan sejarah, kelompok yang semula kecil ini menjadi
semakin besar dan membutuhkan dukungan keuangan yang lebih banyak sehingga
misi pendirian organisasi ini mulai bergeser menjadi pencarian keuntungan yang
sebesar-besarnya dengan tidak mengindahkan tata aturan masyarakat yang lain.
Mereka bahkan rela membunuh siapa saja yang menghalangi kinerja mereka ataupun
berusaha mencari tahu informasi mengenai keberadaan mereka. Para anggotanya
tidak merasa melakukan tindakan kriminal, sebab di mata mereka apa yang telah
mereka lakukan adalah sekedar memberikan proteksi atau perlindungan terhadap

organisasi mereka, sehingga pelaku merasa bangga dan terhormat apabila dapat

® Seputar Sejarah Mafia di Dunia. www.indofiles.org, diunduh pada hari Kamis, 15 Maret 2012,
pkl. 20.17 WIB

“The Origins of the Mafia. www.historyofthemafia.net, diunduh pada hari Kamis, 15 Maret 2012,
pkl. 20.35 WIB
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melakukannya. Sejak itulah kata Mafiusu berubah arti menjadi orang atau organisasi
“terhormat.”

Para mafia tersebut mengontrol bisnis yang sah maupun bisnis gelap (tidak
sah), menyelundupkan barang-barang ilegal, dan menguasai wilayah-wilayah
pertanian yang kaya akan hasil alamnya, misalnya produk buah-buahan seperti jeruk,
dan sebagainya. Mereka juga menjalankan jaringan lintas samudera dan ini berarti
melibatkan mereka dalam perdagangan jarak jauh, sehingga melahirkan dasar-dasar
kemahiran untuk menyelundupkan barang-barang seperti tembakau dan narkotika
(Salvatore, 2009: 2).

Nama lain dari Mafia adalah “Cosa Nostra”, anggotanya selalu menulis kata
ini dengan penuh hormat yaitu ditulis dengan awalan huruf besar. Pengertian Cosa
Nostra sendiri adalah “our thing” atau sama-Sama satu bangsa, satu pemikiran atau
“orang kita.” (Seputar Sejarah Mafia di Dunia. www.indofiles.org, diunduh pada hari
Kamis, 15 Maret 2012, pkl. 20.17 WIB).

Sekitar tahun 1930 beberapa pentolan Mafia seperti Johnny Torrio berimigrasi
ke lahan yang lebih menjanjikan yaitu Amerika. Dari situlah dunia kejahatan
Amerika mulai diwarnai darah yang dihasilkan oleh orang Italia (Seputar Sejarah
Mafia di Dunia. www.indofiles.org, diunduh pada hari Kamis, 15 Maret 2012, pkl.
20.17 WIB).

2.1.1 Seleksi Menjadi Anggota Mafia

Untuk menjadi seorang anggota Mafia, diharuskan memiliki darah keturunan
Sisilia. Proses selanjutnya adalah melampirkan daftar referensi dari pemimpin Mafia
yang menyatakan mereka mengenal calon anggota tersebut dan itu menjadi lampu
hijau bagi mereka untuk dapat diterima.

Bila seseorang telah resmi diterima, maka anggota baru ini akan berada
dibawah pengawasan seorang mentor yang mereka sebut “Capo”. Pelajaran pertama
tentunya selain taat pada perintah sang Capo, mereka harus menutup mulut mereka
rapat-rapat, namun harus membuka mata dan otak lebar-lebar. Kalau para Capo

tertawa, maka anak didiknya harus tertawa. Kalau Capo membentak, maka
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diwajibkan bagi anak didiknya untuk membungkukkan badan. Perintah Capo adalah
perintah Dewa dalam arti tidak boleh ditolak, dan harus dikerjakan serta diselesaikan
dengan sempurna, rapi dan jangan meninggalkan jejak. Namun jangan coba-coba
menjilat mentor secara berlebihan, sebab bukan tidak mungkin para penjilat diberi
ciuman kematian oleh sang Capo. Dalam lingkaran para anggota berlaku istilah yang
berbunyi “jangan ambil daging ditempat Capo mengambil roti”.> Dan hukuman bagi
pelanggar komitmen ini hanya satu yaitu mati (Seputar Sejarah Mafia di Dunia.

www.indofiles.org, diunduh pada hari Kamis, 15 Maret 2012, pkl. 20.17 WIB).

2.1.2 Ciri-Ciri Umum Mafia

Di dalam buku karya Howard Abadinsky (Abadinsky, 2000: 1-3) disebutkan

beberapa ciri organisasi kejahatan (mafia) yang antara lain sebagai berikut:
1. Tidak ada ideologi

Untuk mengetahui dan memahami hal-hal mengenai organisasi
kejahatan maka diperlukan juga pemahaman mengenai motivasinya. Sebuah
organisasi kejahatan pada dasarnya tidak termotivasi oleh doktrin sosial,
politik, ataupun ideology; melainkan uang dan kekuasaan. Ketika keterlibatan
politik menjadi bagian dari kegiatan grup/kelompok, tujuannya adalah untuk
mendapatkan perlindungan dan kekebalan dalam aktifitas ilegal/terlarangnya.
Ini yang -membedakan organisasi kejahatan dengan sekelompok orang yang
melanggar hukum untuk keperluan agenda politiknya, contohnya kelompok

teroris.
2. Hierarkis

Sebuah organisasi kejahatan memiliki struktur kekuasaan yang vertikal

(sifatnya hierarkis) dengan sedikitnya tiga urutan tetap (“Boss”, “Underboss”,

% 1bid.
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“Lieutenant”), yaitu adanya pimpinan di setiap levelnya sampai urutan

terbawah. Pimpinannya memiliki kedudukan yang tetap sampai kapanpun.
Memiliki anggota yang terbatas dan eksklusif

Sebagai sebuah organisasi kejahatan pada umumnya, mafia memiliki
jumlah anggota yang terbatas. Batasannya bisa berdasarkan latar belakang
etnis, pertalian keluarga (ikatan keluarga), ras, catatan kriminal, dan lain-lain.
Kualifikasi dasar untuk keanggotaan biasanya membutuhkan sebuah sponsor,
pengaturan anggota secara khusus, dan harus membuktikan kelayakan untuk
menjadi anggota berdasarkan tingkah laku, contohnya bersedia melakukan
tindak kriminal, mentaati peraturan, menjalankan perintah, dan menjaga
rahasia. Ada periode untuk melakukan uji coba yang kisaran waktunya antara
beberapa bulan hingga beberapa tahun. Jika pelaku organisasi kejahatan dapat
bertahan, maka diharuskan ada banyak orang yang benar-benar menginginkan
menjadi anggota lalu kelompok organisasi kejahatan baru akan menerimanya.
Keanggotaan yang eksklusif menunjukkan bahwa adanya kesungguhan untuk

menjadi sesuatu yang berharga.
Mengabadikan dirinya sendiri

Sebuah kelompok organisasi kejahatan merupakan sebuah komplotan
yang melakukan tindak kejahatan secara terus menerus dan berlangsung dalam
waktu yang lama, bahkan sampai akhir hayat dari setiap anggotanya. Setiap
anggotanya menanggung konsekuensi permanen ini, dan memberikan dasar
yang penting untuk kelayakan seseorang yang akan bergabung dengan
kelompok, demi menjaga kekekalan/keabadian eksistensi kelompok. Sifat yang
kuat ini sering dipercaya sebagai dasar orientasi budaya yang dinyatakan oleh

kelompok.
Bersedia melakukan tindak kekerasan dan penyuapan

Dalam sebuah kelompok organisasi kejahatan, kekerasan menjadi

sebuah hal yang diperbolehkan dan menjadi hal yang rutin terjadi. Akses untuk
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kekerasan pribadi adalah sebuah dimensi penting yang diizinkan oleh
kelompok demi mencapai tujuannya. Disaat yang diperlukan, organisasi
kejahatan juga akan berusaha melakukan penyuapan untuk menjaga keamanan
atas anggota dan tindakan yang mereka lakukan. Penggunaan kekerasan dan
penyuapan tidak dibatasi oleh pertimbangan etnis tetapi dilakukan hanya untuk

memudahkan.
Menunjukkan keahliannya

Sebuah kelompok kejahatan terorganisir akan memiliki posisi
fungsional yang pasti berdasarkan kelayakan anggota. Posisi sebagai penegak
mengeluarkan perintah atau tugas yang sulit yaitu dengan mengizinkan untuk
melakukan tindak kekerasan, temasuk membunuh, tetapi tetap dalam cara yang
masuk akal. Penegak dapat menggunakan anggota maupun yang bukan
anggota untuk menyelesaikan tugas yang diberikan tersebut, bahkan ia dapat

memberikan tugas untuk membunuh itu kepada ahlinya (pembunuh bayaran).
Melakukan monopoli

Sebagai sebuah kelompok kejahatan terorganisir, mafia menjauhkan diri
dari hal-hal seperti kompetisi. Mereka berusaha untuk menanamkan pengaruh
khususnya ke seluruh  wilayah-wilayah penting (seperti kota-kota
besar/metropolitan), dalam bentuk yang legal maupun yang ilegal (seperti
perjudian, pinjaman berbunga). Monopoli tentu saja mengendalikan
“perdagangan bebas” dan menambah keuntungan. Monopoli yang dilakukan
oleh organisasi kejahatan dikerjakan dengan cara kekerasan, dengan ancaman,

ataupun dengan menjalin hubungan dengan pejabat-pejabat penegak hukum.

Diatur dengan peraturan yang tegas

Sebuah organisasi kejahatan, selayaknya organisasi yang legal, memiliki
peraturan yang harus diikuti oleh anggotanya. Dalam sebuah organisasi
kejahatan anggota yang melanggar peraturan tidak dipecat, melainkan
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ditembak mati. Dalam percakapan dengan seorang “brother-in-law” (saudara-
dalam-hukum)nya, anak dari seorang bos mafia yang terbunuh dan seorang
pengacara yang menyembunyikan gugatan melawan seorang rekan bisnis di
“Genovese Family” (Keluarga Genovese), Salvatore Profaci, seorang Capo di
“Colombo Family” (Keluarga Colombo), mengatakan: “Kawan tidak menuntut

kawannya, kawan membunuh kawannya”.

Kemudian dalam buku Diego Gambetta (Gambetta, 1993: 67) disebutkan juga

beberapa ciri mafia, yaitu:

- Anggotanya tidak boleh memiliki hubungan dengan aparat penegak hukum,
baik itu polisi maupun hakim.

- Anggotanya selalu patuh kepada atasan dan mau melakukan tindak
kejahatan, serta memiliki kemampuan sebagai mata-mata.

- Calon anggotanya diwajibkan melakukan pembunuhan sebagai syarat untuk

bergabung menjadi anggota.

Dari beberapa ciri mafia di atas yang diambil dari dua sumber yang berbeda
terdapat kesamaan dimana sebagai seorang anggota mafia harus mau melakukan

tindak kejahatan dan pembunuhan.
2.2 Mafia Rusia

Mafia di Rusia dikenal dengan istilah “Russkaya Mafia”. Mafia Rusia
kebanyakan berasal dari beberapa organisasi kejahatan yang merupakan kumpulan
dari orang-orang jahat pada masa Uni Soviet. Sejak keruntuhan Uni Soviet pada
tahun 1991, organisasi ini telah mengumpulkan kekuatan dan menyebarluaskan
pengaruh/kekuasaannya di seluruh dunia. Mereka aktif di hampir setiap bagian dari
masyarakat Rusia, jaringannya tersebar di seluruh wilayah di Rusia. Mereka bergerak
dalam bidang perdagangan minyak ilegal, perdagangan manusia, perdagangan obat
terlarang, penyelundupan senjata dan bahan nuklir, serta pencucian uang (Richmond,

2008: 68). Sekarang Mafia Rusia memiliki pengaruh di seluruh dunia, dengan
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anggota sekitar 300 ribu lebih. Mereka terlibat dalam kejahatan terorganisir di
negara-negara seperti Israel, Hungaria, Spanyol, Kanada, Inggris, Amerika Serikat,
dan Rusia sendiri. Mereka juga berimigrasi ke Israel, Amerika, dan Jerman dengan
menggunakan identitas Yahudi dan Jerman. Salah satu peraturan yang diterapkan
dalam organisasi mereka adalah untuk tidak pernah buka mulut kepada pihak
berwenang. Jika salah satu anggota buka mulut dan membocorkan rahasia organisasi

ketika tertangkap, maka mereka akan dibunuh pada saat dibebaskan.
2.2.1 Sejarah Mafia Rusia

Keberadaan mafia Rusia dapat dirunut sejak masa kekaisaran Rusia.
Organisasi kejahatan mulai muncul di Rusia pada masa kekaisaran Rusia dalam
bentuk bandit-bandit dan pencuri. Pada masa Soviet muncul istilah “Boposcroii 6
saxone” (“thieves’ world” atau “thieves-in-law”) (Abadinsky, 2000: 212) yang
artinya adalah “dunia pencuri’ atau “pencuri dalam hukum” (yang dipahami sebagai
suatu kode sebutan bagi kalangan mereka). Jenis kriminalitas ini ada dalam aturan-
aturan di sistem tahanan gulag. Selama Perang Dunia Il beberapa tahanan tersebut
membuat kesepakatan dengan pemerintah untuk bergabung dengan angkatan
bersenjata untuk mengurangi masa hukuman. Tetapi setelah tugas mereka selesai
mereka dikembalikan ke tahanan. Setelah mereka kembali ke tahanan mereka
dibunuh oleh tahanan lain yang masih setia dengan aturan ‘pencuri” yang
sebelumnya (yang dimaksud “pencuri” adalah para penjahat ataupun pencuri yang
telah ditangkap dan dimasukkan ke camp tahanan gulag pada masa Soviet) (Mallory,
2012: 90).

“Pencuri’

b

disini didefinisikan sebagai pencuri-pencuri yang tidak dapat
dianggap remeh, melainkan orang-orang yang memiliki kemampuan yang tinggi
(spesialis) yang hidup dari kejahatan dan memiliki budayanya sendiri dengan aturan-
aturan yang ketat dalam keanggotaan dan juga dalam pemilihan anggota, memiliki
sistem urutan jabatan berdasarkan tato, memiliki nama samaran, dan lain-lain.
Seorang “pencuri” dapat didefinisikan secara sederhana sebagai “seorang penjahat

professional dan sering melakukan kejahatan secara berulang-ulang yang tidak
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bergerak dalam aktifitas legal apa pun”. “Pencuri” adalah gelar yang diberikan
kepada seorang penjahat setelah dipilih oleh para “pencuri” lainnya yang telah lebih
dulu terpilih. Untuk dapat terpilih, seorang kandidat “pencuri” harus memiliki
kemampuan untuk memimpin (kepemimpinan) yang baik, kekuatan, kecerdasan, dan
kharisma (Finckenauer, 1998: 100). “Pencuri” adalah orang yang berada diluar
perlindungan hukum (outlaws), dalam pengertian “hukum yang sebenarnya”,
melainkan mereka memiliki hukum sendiri. Karena “dunia pencuri” terisolasi dari
kehidupan sosial yang nyata dan juga menolak untuk melakukan kewajiban yang
seharusnya mereka lakukan, maka mereka membangun hukumnya sendiri. Mereka
juga membangun kerjasama terlarang dengan pejabat-pejabat negara (Finckenauer,
1998: 104).

Dalam struktur mafia Rusia setiap kejahatan terorganisir terdiri dari satu atau

beberapa pasukan, hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut:

OIIl" mosxcem cocmosims U3 0OHOU UMU HECKOAbKUX opuead. OdviuHo
VCI08HOE HAUMEHOBAHUe C8:A3AHO ¢ Koauuecmgom ooeu. [Jo 25—30 —
9mo bpueaoa, a ceviuie CmpyKmypad.

Boszenasnsem OIII audep — obvlunOo 5mo asmopument, peoko Modicem
ovimb 6op 6 3akone. Jluoepvl 3aHUMAOMCA MONLKO OP2AHUSAYUOHHOLL
un Koopounupylowjetl 0esmeibHOCmMvi0 U HUK020d HA KOHKpemHble
npecmynieHus He X00sm.

Jluoep — uenogex, Komopwili 001a0aem CUIbHLIM U  BIACHHBIM
Xapakmepom u umeem Xopowiue cesi3u 8 OpeaHax uacmu, 6 cucmeme
NpaAeoOXpaHUMENbHBIX ~ Op2aHo8,  busHece U,  OeccnopHo, 8

6
KPUMUHAJIBHOM MUpE.

® Uemopus Pycckoii Magpuu 1988-1994. Bonwwas Cmpenka. www.publicant.ru/Demo/652991.htm,
diunduh pada hari Kamis, 21 Juni 2012, pkl. 15.47 WIB
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Terjemahan:

Dalam struktur mafia Rusia setiap kejahatan terorganisir terdiri dari satu
atau beberapa pasukan. Dalam struktur biasanya terdapat 25-30
pasukan. Seorang pemimpin organisasi kejahatan biasanya bukan
berasal dari “thieves-in-law” dan tentu saja harus berwibawa. Seorang
pemimpin organisasi kejahatan hanya  bertugas  untuk
mengkoordinasikan kegiatan atau aktifitas yang harus dilakukan, namun
tidak pernah terlibat langsung dengan tindak kejahatan. Seorang
pemimpin organisasi kejahatan harus memiliki karakter yang kuat dan
berkuasa serta memiliki hubungan yang baik dengan organ-organ
kekuasaan dalam sistem lembaga penegak hukum, bisnis, dan tentu saja

dunia kejahatan.

Selama masa ketika perekonomian Soviet menurun, “the thieves” mengontrol
pasar gelap dengan bantuan pegawai-pegawai pemerintahan yang korup. Mereka
menyuplai produk-produk elektronik atau produk-produk makanan yang sulit
didapatkan oleh masyarakat Soviet pada masa itu.

Dibukanya pasar perdagangan bebas pada tahun 1988 memunculkan berbagai
organisasi kejahatan, yaitu ketika dilegalkannya usaha-usaha pribadi oleh pemerintah,
dibukanya perdagangan bebas. Bagaimanapun juga hukum baru tersebut tidak
mengatakan apapun tentang peraturan dan keamanan ekonomi pasar. Sistem internal
pemerintahan Rusia secara tidak langsung membentuk warga Rusia menjadi seperti
orang-orang Sisilia dan membuat pemerintah dicurigai oleh rakyatnya sendiri.
Namun, walaupun disebutkan bahwa orang-orang Rusia menjadi seperti orang-orang
Sisilia, tidak benar-benar menjadi mafia seperti yang ada di Sisilia (Italia). Ketika di
Italia kata (Mafia) menggambarkan organisasi kriminal dengan struktur hierarki yang
ketat, di Rusia ini dapat berarti banyak. Di sini termasuk kejahatan campuran yang
berbahaya, politik dan bisnis yang melanda Rusia sejak jatuhnya kontrol komunis
(Abadinsky, 2000: 213).
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Putus asa dengan uang, banyak pegawai pemerintahan beralih ke bisnis
kejahatan, sedangkan lainnya memutuskan untuk pindah ke luar negeri, dan Mafia
Rusia meluas secara alami. Meluasnya korupsi, kemiskinan dan ketidakpercayaan
pada yang berwenang menjadi alasan munculnya organisasi kejahatan.
Perkembangbiakan klan ini menyerang setiap lingkaran kehidupan, perebutan
kekuasaan politik, mengambil alih perusahaan-perusahaan negara, merampas sumber
daya alam, pemerasan, pencurian, pemalsuan, serangan bersenjata, kontrak
pembunuhan, penipuan, pengedaran obat-obatan terlarang, penyelundupan senjata,
prostitusi, perjudian, lintah darat, penggelapan, pencucian uang dan pasar gelap —
semuanya penting dan terus meningkat dalam skala internasional (Sterling, 1994: 79).
Kontrak pembunuhan, pengeboman dan penculikan mencapai puncaknya dengan
banyaknya pembunuhan yang terjadi, dan menyisakan kasus yang tidak terpecahkan.

Antara tahun 1989-1991, tahun terakhir berdirinya Uni Soviet, para mafia
membuat peningkatan dari yang sebelumnya kurang dari satu milyar rubel menjadi
130 milyar rubel (angka defisit nasional), Menteri Dalam Negeri, Alexander Gurov
mengatakan bahwa, ‘Dalam waktu dekat ini telah mencapai 200 milyar rubel;
organisasi kejahatan mengontrol kurang lebih 30-40% dari GNP negara’ (Sterling,
1994: 81-82). Setelah itu, pemimpin Soviet mendapatkan celaan dari Amerika atas
terjadinya pembunuhan yang aneh dalam satu hari, suatu tanda kebobrokan kapitalis
(Sterling, 1994: 82).

Lima belas ribu kontrak pembunuhan meningkat pada tahun 1992. Pada
musim panas, presiden ‘Russia’s Young Bankers’ Association mengirimkan sebuah
permohonan bantuan dari Presiden Yeltsin. Sepuluh direktur dari bank komersial
terbesar milik negara terbunuh dalam minggu sebelumnya, diduga untuk
menggagalkan perpanjangan pinjaman kotor dari dana yang sudah mereka berikan
(Sterling, 1994: 82). Angka korban lain yang cukup mencolok adalah pembunuhan
polisi. Berita dari Rusia tentang kematian polisi oleh mafia adalah fakta bahwa mafia
telah menjadi pembunuh polisi nomor satu di dunia (Sterling, 1994: 82). Tidak
seorang pun di Sisilia atau bahkan di Colombia mengalami banyak

kegagalan/kejatuhan polisi dalam tindakan penembakan kriminal: 186 pada tahun
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1989, 193 di tahun berikutnya, 300 di tahun berikutnya lagi, dan masih banyak lagi
pada tahun-tahun setelah itu. 719 lainnya diserang oleh orang-orang bersenjata hanya
di St. Petersburg saja pada tahun 1991 (Sterling, 1994: 82).

Dalam waktu dua atau tiga tahun, jumlah mafia bertambah banyak (dari 2.500
menjadi 5000 klan) dan meningkatkan aktifitas bisnis mereka lebih dari seratus kali.
Para pemimpinnya membuat hubungan dengan rekan Barat mereka, dan ribuan
anggotanya memperluas operasinya di Amerika dan Eropa Barat. Ini ramai bergerak
untuk memasuki perdagangan obat internasional, dan menguasai kompleksitas
keuangan internasional yang curang. Dengan semua keganjilan itu, ini menjadi
pertumbuhan kongsi kejahatan tercepat di dunia (Sterling, 1994: 83).

Tentu saja mafia Soviet adalah peranakan dari “monster” yang sulit untuk
digambarkan. “Pasukan” muncul dan menghilang, pemimpin datang dan pergi,
bermigrasi dari Kaukasus ke Moskow atau ke Vladivostok di Laut Jepang. Beberapa
diketahui dari etnisitasnya: Chechen, Armenian, Azerbaijan, Georgia, Rusia, Ukraina,
Uzbek, Ingush. Yang lainnya diketahui dari pekerjaannya: mafia obat-obatan
terlarang, mafia judi, mafia taksi, mafia emas, mafia uang, mafia pencurian mobil,
dan lain-lain (Sterling, 1994: 83).

2.2.2 Masa Pemerintahan Yeltsin: Perkembangan Mafia Rusia

Setelah kegagalan dari kebijakan Glasnost dan Perestroika yang dicetuskan
oleh Gorbachev dan juga menjadi keruntuhan rezim Gorbachev, Uni Soviet segera
mencatat sejarah baru. Negara adi daya tersebut Dbenar-benar mencapai
keruntuhannya.

Dengan turunnya jabatan Gorbachev pada tanggal 25 Desember 1991, maka
kursi presiden segera diduduki oleh Boris Yeltsin (sebelumnya menduduki jabatan
sebagai pemimpin republik RSFSR yang kemudian menjadi Federasi Rusia setelah
keruntuhan Uni Soviet, dimana setelah keruntuhan Soviet menyisakan kepingan-
kepingan negara-negara berdaulat, dan RSFSR merupakan kepingan terbesar bekas
negara adikuasa tersebut, yang sekaligus memiliki hak sebagai pewaris kebesaran Uni

Soviet (Fahrurodji, 2005: 186-187)). Dan ia menjadi presiden pertama dari Federasi
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Rusia yang dipilih melalui pemilihan umum. la ditetapkan sebagai Presiden RSFSR
(Federasi Rusia) pada tanggal 12 Juni 1991.

Setelah ia terpilih menjadi presiden, tentu saja ia dituntut untuk memperbaiki
segala kegagalan dalam pemerintahan Gorbachev, salah satunya adalah di bidang
ekonomi Rusia. Kebijakan-kebijakan Yeltsin dalam bidang ekonomi antara lain
stabilisasi ekonomi makro, restrukturisasi ekonomi, dan privatisasi, di samping itu ia
juga melegalkan free market atau pasar bebas. Kebijakan yang dicetuskan oleh
Yeltsin kemudian dikenal dengan sebutan “Shock Therapy”.

Namun langkah yang diambil Yeltsin ini dianggap gagal, karena
perekonomian Rusia justru semakin menurun dan kacau. Perubahan sistem dari Uni
Soviet ke Federasi Rusia memperlihatkan corak kepemimpinan Boris Yeltsin yang
secara umum menunjukkan ciri transisional dari sistem Uni Soviet kepada sebuah
Republik yang demokratis. Belum tertatanya secara tegas hubungan antar organ
diyakini menjadi penyebab berbagai konflik politik yang terjadi di dalam negeri.
Kebangkrutan ekonomi masih menjadi masalah krusial yang belum terselesaikan.
Proses perpindahan ekonomi sentralistik kepada sistem pasar belum menunjukkan
hasil yang nyata (Fahrurodji, 2005: 198-201).

Di awal tahun 1992 menjadi masa yang krusial bagi prospek yang
dicanangkan Yeltsin. Ada dua pilihan utama yang didiskusikan olehnya dan
penasehatnya. Yang pertama adalah untuk memberlakukan perintah perubahan
ekonomi secara tegas/tidak ragu-ragu, dan yang kedua adalah ia mengundang para
ahli ekonomi untuk turut membantunya dalam menyusun rancangan reformasi
ekonomi (Service, 2003: 509).

Yeltsin memilih alternatif kedua, dan pada tanggal 2 Januari 1992 ia
mengizinkan Yegor Gaidar, wakil Perdana Menterinya, untuk memperkenalkan pasar
bebas dalam penentuan semua harga barang di toko-toko yang berada di Federasi
Rusia. Dengan ini pemerintah memberikan hak kepada pasar dalam menentukan
harga untuk konsumen. Ini merupakan perubahan besar. Gaidar menandai bahwa
“liberalisasi harga” akan menjadi bagian pertama dalam reformasi yang akan menjadi

langkah untuk mengimbangi anggaran belanja, menghilangkan subsidi dan
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memprivatisasi hampir semua bidang ekonomi. Perubahan dalam bidang industri,
pertanian, perdagangan dan keuangan digencarkan (Service, 2003: 509-510).

Kemudian Yeltsin dan Gaidar memproses tahap lanjut dari reformasi
ekonomi. Dua hal yang terpenting adalah privatisasi perusahaan-perusahaan dan
stabilisasi peredaran uang. Namun yang paling utama adalah privatisasi. Masalah ini
kemudian diserahkan kepada Anatoly Chubais, yang merupakan ketua Komite
Kepengurusan Aset Negara. Tugas utamanya adalah untuk melakukan pemindahan
perusahaan-perusahaan negara ke sektor swasta (Service, 2003: 513-514).

Chubais kemudian melaksanakan program privatisasi, vaitu untuk
memindahtangankan pabrik-pabrik, pertambangan dan pertanian kolektif ke
perusahaan-perusahaan swasta, dan terlihat seperti memfasilitasikan pembangunan
“kapitalis”. Tetapi yang kemudian menjadi pertanyaan adalah “siapa yang akan
menjadi pemilik dari perusahaan-perusahaan itu?”. Pada bulan Juni 1992, Chubais
memperkenalkan sistem “voucher” senilai 10.000 rubel dan diberikan kepada setiap
warga sehingga dapat diinvestasikan ke perusahaan-perusahaan baru tersebut. la juga
mengizinkan pegawal dari beberapa perusahaan, baik mereka itu karyawan atau
manager, untuk membeli dua puluh lima persen dari saham-saham yang ada.
Selanjutnya hak istimewa akan diberikan kepada mereka jika mereka memberikan
sebagian besar taruhannya ke perusahaan. Tetapi kesuksesan Chubais mencapai
batasnya. Pada saat terjadi inflasi, 10.000 rubel menjadi sangat kecil nilainya untuk
diberikan kepada warga, dan fasilitas dari perusahaan memberikan jaminan bahwa
manager dapat mengambil alih dan menjadi pemilik dari perusahaan, sedangkan
untuk karyawan (dalam jumlah kecil) harus berjuang untuk merebut kesempatan ini
dari menager mereka, sehingga terjadilah demo dalam skala kecil (Service, 2003:
514).

Dalam buku yang berjudul The Struggle for Russia Yeltsin mengatakan bahwa
pada bulan September 1992, ia melihat perekonomian Rusia sembilan bulan
sebelumnya, Rusia benar-benar mengalami inflasi tingkat tinggi, bangkrutnya
industri, kacaunya perdagangan antara pabrik-pabrik besar dan cabang-cabang

ekonominya. Hanya ada satu harapan untuk mengatasi itu, yaitu pengurangan daftar
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(index) konsumen. Dalam waktu beberapa bulan, banyak barang yang dihilangkan
dari daftar, kecuali untuk barang-barang yang murah. Hingga akhirnya ada hal lain
mengenai segala kekurangan yang terjadi di Rusia, yaitu kekurangan uang, dan
Gaidar pada dasarnya memberikan peringatan atas hal tersebut (Yeltsin, 1994: 149).
Kebijakan privatisasi, dimana masyarakat diizinkan untuk mengelola bahkan
menjadi pemilik dari beberapa perusahaan negara, inilah yang dimanfaatkan oleh

" untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya. Mereka inilah yang

kaum “oligarki
kemudian menjelma menjadi mafia-mafia baru di Rusia dan menguasai setiap sektor
perekonomian Rusia. Ditambah lagi dengan dibukanya pasar bebas, ini semakin
menguntungkan bagi para mafia untuk memperoleh keuntungan dalam bisnis yang
dijalankannya. Hal ini juga menjadi penyebab semakin bertumbuhnya mafia Rusia
setelah era “The Thieves”. Organisasi kejahatan yang mereka jalankan tidak hanya
berada di kota Moskow saja, tetapi sampai ke kota-kota kecil di perbatasan Rusia, dan
bahkan sampai ke negara-negara bekas Uni Soviet.

Pemerintahan Yeltsin menjual perusahaan-perusahaan negara senilai 92
milyar rubel pada tahun 1994. Kejahatan terorganisir meletakkan 50 milyar rubel ke
dalam sistem perbankan. Jadi mafia dapat membeli lebih dari setengah perusahaan
yang ada (Sterling, 1994: 86).

Akibat dari kebijakan yang dicetuskan Yeltsin ini membuat perekonomian
Rusia semakin kacau. Hal ini disebabkan karena perubahan yang dilakukan oleh
Yeltsin membuat Rusia berubah secara drastis. Sistem perekonomian sentralistik
yang dianut pada masa komunis, dimana semua suplai barang dan kebutuhan pokok
sehari-hari dilakukan oleh pemerintah, kemudian diubah menjadi sistem ekonomi
pasar, atau yang lebih dikenal dengan sebutan “free market” dan juga dengan adanya
kebijakan privatisasi, dimana Yeltsin membagikan “voucher” kepada masyarakat
untuk membeli saham yang ada pada beberapa perusahaan negara yang hampir

bangkrut, membuat kaum oligarki dan masyarakat biasa berlomba-lomba untuk

" Oligarkh adalah orang kaya baru (OKB) yang kemudian memiliki kekuasaan yang besar, terlebih
didukung oleh struktur politik yang ada. (Fahrurodji, op. cit., 202)
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mendapatkan saham tersebut. Namun tentu saja dimenangkan oleh kaum oligarki
yang notabene dekat dengan Yeltsin.

Kaum oligarki (orang kaya baru/OKB) inilah yang kemudian menguasai
sumber-sumber yang penting bagi hajat hidup orang banyak, seperti: minyak, listrik,
gas dan sumber-sumber vital lainnya. Para oligarki ini membentuk lingkaran dalam
inner circle yang mendukung sekaligus memanfaatkan kekuasaan rezim Boris Yeltsin
(Fahrurodji, 2005: 202).

Perubahan-perubahan tersebut membuat semua orang Rusia seakan ‘“kaget’
dengan apa yang terjadi, sehingga mereka berlomba-lomba untuk dapat menguasai
aset-aset negara yang ada, mendapatkan kekuasaan, memperkaya diri, serta dapat
menguasai perekonomian dan pasar yang telah dibuka. Hal-hal tersebut tanpa disadari
merupakan dampak dari perubahan yang terjadi, dimana sebelumnya (pada masa
komunis) semua hal terlihat jelas namun dimasa Yeltsin semuanya menjadi tidak
jelas.

Pertumbuhan para oligarki dan kemerosotan ekonomi Rusia menjadi subjek
penting dalam diskusi di Amerika dan seluruh dunia. Para pencetus kebijakan
membicarakan mengenai penyebab dan bantuan apa yang tepat untuk dapat
menyelesaikan masalah di Rusia. Agen-agen intelijen barat mengatakan bahwa Rusia
telah menjadi tempat berlangsungnya praktek pencucian uang (money laundering),
perdagangan senjata, dan penyelundupan senjata. Direktur Biro Pusat Investigasi
memperkirakan bahwa mafia Rusia mengontrol lebih dari 70% perusahaan-
perusahaan komersil dan sekitar dua ribu bank di Rusia (Oligarchs.
www.globalsecurity.org/military/world/russia/oligarchs, diunduh pada hari Rabu, 16
Mei 2012, pkl 22.23 WIB).

“Perampok baru” diperkirakan berasal dari tiga dari lima orang terkaya di
Rusia, karena mereka mudah untuk masuk ke perusahaan-perusahaan sosial dan
mengaturnya agar menjadi perusahaan milik mereka. Sedangkan yang lainnya
membangun masa depan dan nasib mereka di jalur perdagangan ilegal yang

sebenarnya telah mereka lakukan secara rahasia selama masa Soviet (Oligarchs.
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www.globalsecurity.org/military/world/russia/oligarchs, diunduh pada hari Rabu, 16
Mei 2012, pkl 22.23 WIB).

Di sisi lain, hidup menjadi semakin sulit. Kejahatan terasa sangat dekat, di
mana kekerasan menjadi hal yang biasa. Beberapa politikus dan jurnalis dibunuh.
Para pengusaha melakukan “kontrak pembunuhan” yang ditujukan kepada
saingannya, dan para penyewa apartemen yang berada di tengah kota akan diserang
jika mereka menolak untuk pergi ketika pihak dari perusahaan-perusahaan properti
menghendaki untuk membeli apartemen mereka (Service, 2003: 519).

Para mafia membagi kelompoknya ke dalam kelompok-kelompok yang lebih
kecil untuk ditugaskan di setiap wilayah yang masuk dalam daftar jalur perdagangan
mereka. Mereka juga bersedia melakukan cara apapun untuk memperoleh keuntungan
sesuai yang mereka harapkan, termasuk melakukan tindakan-tindakan kriminal atau
tindakan-tindakan yang melanggar hukum.

Bukti dari semakin meluasnya jaringan mafia di Rusia pada masa
pemerintahan Yeltsin dapat dilihat dari kejadian-kejadian yang muncul setelah ia
menduduki jabatan sebagai seorang presiden, misalnya saja sebuah geng dirazia pada
tahun 1992, ditemukan mencakup 500 anggota dari geng yang lebih kecil, yang
dilengkapi dengan senjata api dan pisau, amunisi/peluru, radio komunikasi modern,
mobil-mobil asing dan setengah milyar rubel dalam bentuk tunai (Sterling, 2003: 83).
Pada tahun 1992 mafia Rusia mengirimkan heroin pada mafia Sisilia di New York,
menjual ampethamine pada pasar Amerika (Sterling, 1994: 93).

Mafia sudah memprivatisasi antara 50%-80% dari semua toko, gudang, depot,
hotel dan pelayanan-pelayanan di  Moskow: perusahaan-perusahaan swasta
menyediakan kebutuhan-kebutuhan penting dalam aktivitas kota, dilaporkan oleh
Tass-Krim Press (Sterling, 1994: 86).

Pada tahun 1996 beberapa orang Rusia mencuri $10 juta dari Citibank.
Vladimir Levin, pemimpin gerombolan, menggunakan laptop kerjanya setelah jam

kerja untuk mentransfer dana ke akun di Finlandia dan Israel. la mencoba hal ini di
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Amerika dan membuatnya di hukum selama 3 tahun penjara. Sekitar $400.000 dari
uang tersebut diamankan.®

Pada tahun 1998, seorang politisi liberal dan pembela “Russia’s democratic
reforms” atau reformasi demokrasi Rusia, Galina V. Starovoitova, 52 tahun, ditembak
dengan menggunakan senjata submachine dan pistol dengan peredam suara. Dia
adalah seorang kandidat gubernur dari wilayah luar St. Petersburg (Abadinsky, 2000:
217).

Dari beberapa contoh di atas dapat dikatakan bahwa mafia Rusia semakin
berkembang dan akibat dari pertumbuhan pesat ini menjadikan para mafia menjadi

salah satu penyebab tingginya tingkat kriminalitas di Rusia.
2.2.3 Mafia dan Oligarki Rusia

Pasca keruntuhan Uni Soviet kerabat atau orang-orang dekat dari pejabat
pemerintah, atau bahkan pejabat pemerintah itu sendiri, serta “bos kriminal”
memperoleh sumber kekayaan besar dengan cara mengalihkan kepemilikan aset
negara menjadi miliknya selama proses privatisasi yang dicanangkan oleh Presiden
Yeltsin berlangsung. David Satter, penulis Darkness at Dawn, mengatakan bahwa,
“hal-hal yang dilakukan dalam proses privatisasi bukanlah tekad untuk menciptakan
sistem yang didasarkan pada nilai-nilai universal, melainkan untuk memperoleh hak
kepemilikan pribadi, dan dengan tidak adanya hukum yang terkait dengan kebijakan
ini justru membuka jalan untuk melakukan tindak pidana dan pemerolehan
kekuasaan”. Dalam beberapa sisi, kelompok kriminal bersembunyi dibalik “topeng”
kekuasaan sebagai seorang “cksekutif’ atau sebagai pemilik perusahaan untuk
melayani masyarakat (www.martinfrost.ws/.../russian, diunduh pada hari Minggu, 13 Mei
2012, pkl. 22.24 WIB).

Oligarki Rusia yang telah mendapatkan sebagian aset negara tentu saja
berupaya untuk memperbesar bisnisnya agar dapat terus memperoleh keuntungan
yang besar. Mereka melakukan berbagai cara untuk mendapatkan apa yang mereka

8 A Brief History of Cybercrime. www.wavefrontcg.com, diunduh pada hari Minggu, 15 April
2012, pkl. 14.50 WIB
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inginkan itu, termasuk melakukan hal-hal yang melanggar hukum atau ilegal. Nama-
nama seperti Boris Berezovsky, Mikhail Khodorkovsky, Viktor Chernomyrdin, dan
beberapa oligarki lain adalah orang-orang yang disebut-sebut memiliki hubungan
dengan mafia atau bahkan menjadi mafia itu sendiri. Berezovsky membayar
“protection money” kepada mafia untuk melindungi bisnisnya dari saingannya,
bahkan ia rela membayar mafia untuk membunuh saingannya yang dianggap terlalu
berbahaya bagi dirinya ataupun bisnisnya (Boris Berezovsky. www.findarticles.com,
diunduh pada hari Minggu, 13 Mei 2012, pkl. 22.27 WIB). Sedangkan Khodorkovsky
dan Chernomyrdin dapat dikategorikan sebagai mafia karena Khodorkovsky
melakukan manipulasi keuangan negara guna membesarkan perusahaannya, Bank
Menatep, sehingga ia dapat memperoleh keuntungan yang besar’, serta tidak
membayar pajak, dan perbuatannya ini diduga justru mendapatkan perlindungan dari
pemerintah (Mikhail Khodorkovsky. www.borisyeltsin.com, diunduh pada hari
Minggu, 13 Mei 2012, pkl. 22.30 WIB), dan Chernomyrdin melakukan praktek
korupsi di mana ia memegang kendali atas Gazprom (perusahaan yang memonopoli
gas di Rusia) setelah terjadinya privatisasi yang dicanangkan oleh Presiden Boris
Yeltsin (Oligarchs. www.globalsecurity.org/military/world/russia/oigarchs, diunduh
pada hari Rabu, 16 Mei 2012, pkl 22.23 WIB). Dengan kata lain berarti
Chernomyrdin melakukan monopoli terhadap sumber daya gas di Rusia.™

Dengan kata lain, Khodorkovsky, Chernomyrdin, dan beberapa oligarki lain
yang tersebut di atas dapat disebut sebagai mafia karena upaya mereka untuk
memperoleh keuntungan sebesar-besarnya tanpa memperdulikan aturan yang berlaku
dan juga untuk memperoleh kekuasaan. Mereka juga melakukan hal-hal yang
dilakukan para mafia untuk mencari keuntungan dan mendapatkan kekuasaan

termasuk melakukan pembunuhan demi menyingkirkan saingan bisnisnya,

® Merupakan misi dari mafia (lihat sub bab 2.1 Apa itu Mafia? dan sub bab 2.3 Ciri-Ciri Umum
Mafia, bagian 1 “Tidak ada ideologi (tanpa ideologi)”, dimana dijelaskan bahwa tujuan mafia adalah
uang dan kekuasaan)

1% Lihat sub bab 2.3 Ciri-Ciri Umum Mafia, bagian 7 “Melakukan monopoli”, dimana dijelaskan
bahwa salah satu ciri mafia adalah melakukan monopoli dalam sektor perdagangan demi memperoleh
keuntungan besar.
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melakukan manipulasi uang negara, pencucian uang, penyuapan kepada pejabat

negara, dan tidak membayar pajak.

2.2.4 Ciri Mafia Rusia

Mafia-mafia Rusia tentu saja memiliki ciri khas yang melekat yang
disesuaikan berdasarkan visi dan misi organisasi dan bidang yang dijalankannya. Para
anggota mafia tersebut memiliki tato di sekujur tubuhnya dan tato inilah yang
menjadi ciri khas sekaligus menjadi sebuah ‘“code” untuk mengenali satu sama
lainnya. Setiap gambar tato tersebut memiliki makna yang berbeda-beda serta dapat
menggambarkan bidang apa yang mereka kerjakan. Dalam buku yang berjudul Crime
Without Frontiers karya Claire Sterling dijelaskan makna dibalik beberapa gambar

tato yang melekat di tubuh para anggota mafia Rusia, berikut kutipannya:

“Once in, they still live largely by the code of the old Thieves’ World,
risk its abundant death penalties, communicate in their private jargon
and flout their tattoos: a spider web for drugg traffickers, an eight-
point star for robbers, a broken heart for district bosses.” (Sterling,
1994: 84).

Terjemahan:

“Satu lagi, mereka masih menggunakan kode dari Dunia Pencuri lama,
resiko ini berlebih untuk hukuman mati, berkomunikasi dengan jargon
khusus mereka dan memberi sebutan bagi tato mereka: sebuah jaringan
laba-laba untuk para pengedar obat-obatan terlarang, tanda bintang
delapan untuk para perampok, sebuah gambar hati yang terbelah untuk

pimpinan-pimpinan wilayah.”
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BAB Il

Kriminalitas dan Kekuasaan

3.1 Berbagai Tindak Kriminal untuk Mendapatkan Kekuasaan Berdasarkan

Teori Kekuasaan Yang Dikemukakan Oleh Johan Galtung

Sebagaimana telah diungkapkan di awal, penulis menggunakan teori
kekuasaan yang dikemukakan oleh Johan Galtung. Dalam perspektif Galtung,
kekuasaan dibagi ke dalam beberapa pembedaan. Pembedaan yang pertama adalah
“kekuasaan-atas-diri sendiri” dan “kekuasaan-atas-orang lain”. Galtung mengatakan
bahwa “kekuasaan-atas-diri sendiri” dapat juga disebut sebagai otonomi, yaitu
kemampuan untuk menentukan tujuan-tujuan bagi dirinya dan mengejar tujuan-
tujuannya  itu. Sedangkan untuk = “kekuasaan-atas-orang lain”, Galtung
mendefinisikannya sebagai yang berusaha memaksakan kepentingan-kepentingan dan
pengaruhnya pada orang lain. Seseorang atau suatu bangsa yang kurang mempunyai
“otonomi”, jelas akan mudah menjadi objek dari “kekuasaan-atas-orang lain”
(selanjutnya disingkat kekuasaan) (Galtung, 1973: 33). Dalam pembedaan yang
kedua disebutkan tiga tipe “kekuasaan-atas-orang lain”, yaitu ideologis, remuneratif,
dan punitif. Kekuasaan ideologis adalah kekuasaan yang didapat melalui ide atau
gagasan. Kekuasaan remuneratif adalah kekuasaan karena mempunyai barang-barang
untuk ditawarkan, yaitu sesuatu yang ditawarkan untuk memperoleh keuntungan.
Dasar untuk jenis kekuasaan ini adalah kemampuan tawar-menawar atau berunding.
Kekuasaan punitif adalah kekuasaan karena mempunyai “kejahatan”, dasarnya adalah
kekuatan atau kekerasan (Galtung, 1973: 33).

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menggunakan teori kekuasaan
remuneratif dan punitif dalam menganalisis permasalahan yang diangkat dalam
penulisan skripsi ini. Disini penulis melihat keterkaitan antara kekuasaan remuneratif

dan punitif dengan cara-cara yang dilakukan mafia dalam upayanya untuk
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pemerolehan kekuasaan. Kekuasaan remuneratif dan punitif ini dijadikan cara untuk
memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan mengedepankan kejahatan dan
melakukan tindak kriminal yang dilakukan oleh para mafia Rusia dalam upayanya
untuk perolehan kekuasaan itu sendiri.

3.1.1 Kekuasaan Remuneratif

Contoh dari penerapan kekuasaan remuneratif, yang artinya adalah kekuasaan
karena mempunyai barang-barang untuk ditawarkan (yang dapat memberi
keuntungan), oleh mafia Rusia dapat dilihat pada kutipan di bawah ini:

“Russian gangsters have also been involved in extensive drug
trafficking, particularly the production and sale of methadoneand
similar synthetic narcotics, such as trimethyl phentanyl, often called
3MF. There is also extensive trafficking in military weapons, which

frequently wind up in areas of ethnic conflict. "

Terjemahan:

“Kelompok kejahatan Rusia juga terlibat dalam perdagangan obat-obatan
terlarang dalam skala luas, terutama dalam produksi dan penjualan
“methadoneand” sejenis dengan narkotika sintetis, seperti “trimethyl
phentanyl”, yang sering disebut 3MF. Ada juga perdagangan senjata
militer dalam skala luas, yang sering menyebar di wilayah-wilayah yang

mengalami konflik etnis.”

Para mafia Rusia sangat aktif dalam perdagangan obat-obatan terlarang dan
mampu memperoleh keuntungan empat kali lipat dalam waktu satu tahun, selain itu
mereka juga melakukan perdagangan ilegal dalam bidang lain, dimana ini juga
merupakan salah satu bentuk tindak kriminal selain melakukan kekerasan dan

1 Howard Abadinsky. (2000). Organized Crime. (Sixth Edition). California: Wadsworth Thomson
Learning, him. 214
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pembunuhan, hal ini dapat dilihat dalam dua kutipan berikut: “In that one year, the
drug mafia’s profits increased fourfold from 4 billion to 15 billion rubles: this even

. . o 12
before its first harvest of modernized, commercialized crops.

Terjemahan:

“Dalam satu tahun, keuntungan mafia obat-obatan terlarang meningkat
empat kali lipat dari empat milyar rubel menjadi 15 milyar rubel: ini

terjadi sebelum modernisasi hasil panen pertama, tanaman komersil.”

“Crimes related to the production, dealing in and smuggling of products,
armed extortion, protection money, ransom, robberies and settling

disputes; the theft, legalization and smuggling of cars across borders. "**

Terjemahan:

“Kejahatan-kejahatan yang ada berhunbungan dengan produksi,
persetujuan dan penyelundupan barang, pemerasan dengan menggunakan
senjata, uang perlindungan, meminta uang tebusan, perampokan dan
menciptakan perselisihan; para pencuri itu juga melegalkan

penyelundupan mobil ke luar wilayah.”

Dari kutipan-kutipan di atas dapat dikatakan bahwa para mafia Rusia berhasil
menerapkan kekuasaan remuneratif, karena mereka telah berhasil menjual barang-
barang yang mereka perdagangkan untuk memperoleh keuntungan besar dan dengan

kata lain mereka juga telah memperoleh “kekuasaan™ itu sendiri.

12 Claire Sterling. (1994). Crime Without Frontiers. London: Little, Brown (LB), him. 93

3 Dina Siegel, Henk van de Bunt and Damian Zaitch. (2003). Global Organized Crime: Trends
and Developments. Netherlands: Kluwer Academic Publishers, him. 64
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3.1.2 Kekuasaan Punitif

Sedangkan contoh dari penerapan kekuasaan punitif, yang memiliki arti
kekuasaan karena mempunyai “kejahatan” (dasarnya adalah kekuatan atau

kekerasan), oleh mafia Rusia dapat dilihat pada kutipan di bawah ini:

“I'oo 1992

19 oxmsabps ma yauye bacpuykozco (Kynyeso), y ooma 12, cemvio
gvicmpenamu uz asmomama youm Baaoumup Tormaues, macmep cnopma
no 0OOKcy, 6raoeney Koonepamuea u manoeo npeonpusmus «Tucey,
natiyurx Kynyeso-6anxa. Tonmaues youm 3a mo, 4mo He cmai niamums

b ’14
OaHb KABKAZYAM.

Terjemahan:

Tahun 1992

“Pada tanggal 19 Oktober, di rumah bernomor 12 di jalan Bagritsky
(Kuntsevo), terjadi pembunuhan dengan menggunakan senjata mesin
yang menewaskan Vladimir Tolmachev, master olahraga tinju, pemilik
perusahaan koperasi dan juga pemegang saham Kuntsevo Bank.
Tolmachev dibunuh karena menolak memberi upeti kepada mafia

Kaukasia.”

Kemudian satu hari kemudian terjadi pembunuhan lain yang menewaskan

seorang pengusaha bernama Vladimir Nikitin, berikut kutipannya:

“20 oxmsabps 6 borvuwom Yepxacckom nepeyixe (yemmp eopooa) youm
ouznecmen Bnaoumup Huxumumu, a eco opye bopuc Mapkun msiceno

panen; 6 mom dce Oewb Ha Cmpomvinke, y doma 21, pamen Typeam

Y Hemopus Pyceroii Maguu 1988-1994. Bonvwas Cmpenxa. www.publicant.ru/Demo/652991.htm,
diunduh pada hari Kamis, 21 Juni 2012, pkl. 15.47 WIB
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Tambapan. 'Y nocmpaoasweco nawnu 50 moicau pyoaeu u 8000

215
0011apos.

Terjemahan:

“Pada tanggal 20 Oktober di Grand Cherkassky Pereulok (pusat kota)
terjadi pembunuhan atas seorang pengusaha bernama Vladimir Nikitin,
sedangkan temannya yang bernama Boris Markin mengalami luka parah
di hari yang sama di Stromynka, rumah nomor 21, serangan ini dilakukan
oleh Turgay Gambaryan. Dari jenazah korban ditemukan uang sebesar
50.000 rubel dan $ 8.000.”

Selanjutnya terdapat juga data mengenai jenazah korban pembunuhan yang

ditemukan oleh polisi, berikut kutipannya:

“Teno onoznamv max u ne yoanocv. Ha pyxke mpyna 6vina maxoaxa —
«3ypaby». Omom uenogex, KAaK BbIACHUIOCL, Obll pAHEeH 8 CHUHy
8bICIPENOM U3 NUCmMoaema, nocie ye2o evigesern 6 Lllepememvego. Tam
emMy Ces3aau pyKu, Ha uiee 3amsaHyau yOaeKy, KoHey Komopou Npuesasaiu
K COCHYymoU HO2e, NOJONCUTU HA JHCUBOM U OCMABUIU YMUPAMD
MeONIeHHOU  MYUUMENbHOU cMepmblo. Y Oanoumos makou cnocoo

)
uzbasnenus om KOHKYPEHMO6 HA3bl8AEM S «(IACMOYKA). :

Terjemahan:

“Jenazahnya tidak dapat dikenali. Di lengan korban terdapat tato -
"3ypa6”. Korban tersebut memiliki luka tembak dengan pistol di bagian
punggungnya, dan kemudian dibawa ke Sheremet’evo. Di sana,

tangannya diikat, lehernya dijerat dengan ketat, kemudian diikat ke

5 bid.
'° Ibid.
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ujung kaki yang telah dilekukkan hingga menempel dengan perutnya
dan dibiarkan merasakan kesakitan hingga mati secara perlahan. Cara
ini digunakan oleh para bandit untuk menyingkirkan pesaingnya yang

2

disebut "racmouxa".

Kemudian pada tahun 1993 terjadi pembunuhan di Rusia yang angkanya
mencapai 80 pembunuhan per hari, berikut kutipannya: “By 1993, murders in
Russian Republic alone were running to over 80 a day: this not counting the

other fourteen ex-Soviet republics. ™'

Terjemahan:

“Pada tahun 1993, pembunuhan yang terjadi di Republik Rusia telah
melebihi angka 80 kasus pembunuhan per hari: ini belum dihitung dengan

kasus-kasus yang terjadi di 14 negara bekas Soviet.”

Pada kutipan di bawah ini dikatakan bahwa mafia Rusia kejam, brutal, dan

bahkan rela membunuh seseorang beserta seluruh keluarganya. Berikut kutipannya:

“It was often said that the Russian ‘mafia’ was ruthless, brutal, and its
violence knew no bounds. It had often been heard that the Italians will kill

you, but the Russians will kill you and your entire family. "8

Terjemahan:

“Sering dikatakan bahwa mafia Rusia kejam, brutal dan kekejaman
mereka dikenal tanpa batas. Sering terdengar bahwa mafia Italia akan
membunuhmu, tetapi mafia Rusia akan membunuhmu dan juga seluruh

keluargamu.”

17 Sterling, op. cit., 82

18 Joseph D. Serio. (2008). Investigating the Russian Mafia: An Introduction for Students, Law
Enforcement, and International Business. Carolina: Carolina Academic Press, him. 208
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Dikatakan juga bahwa mafia Rusia membunuh para banker dari bank-bank
Rusia dengan tujuan untuk mendapatkan kendali atas bank-bank tersebut, hal ini
dapat dilihat dalam dua kutipan di bawah ini: “Many Russian bankers have been

killed in apparent criminal efforts to seize control of commercial banks. ”*°

Terjemahan:

“Banyak banker Rusia yang terbunuh yang jelas terlihat merupakan upaya

dari para kriminal untuk merampas kendali dari bank-bank komersil.”

“According to James Woolsey, former director of the CIA, crime groups
in Russia were using bribery, kidnapping, and murder to gain control

over many of Russia’s 1800 banks. ;o

Terjemahan:

“Menurut James Woolsey, direktur utama CIA, kelompok kejahatan di
Rusia menggunakan penyuapan, penculikkan, dan pembunuhan sebagai

cara untuk mendapatkan kendali atas 1800 bank Rusia.”

Pada tahun 1993 dikatakan telah terjadi pembunuhan terhadap orang-orang
yang tidak mau membayar “vang perlindungan”. Angka pembunuhan ini mencapai
1400 kasus di Moskow, dan semuanya adalah perbuatan para mafia Rusia. Berikut

kutipannya:

“More than 1400 murders were reported in Moscow in 1993; those killed

included journalists, businesspeople, and their families. Eighty percent of

Russian businesses paid protection to criminal groups. "%

Y hid., 72
2 1pid., 73

2! Stephen L. Mallory. (2012). Understanding Organized Crime. (Second Edition). Sudbury: Jones
& Bartlett Learning, LLC, him. 92
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Terjemahan:

“Lebih dari 1400 kasus pembunuhan dilaporkan di Moskow pada tahun
1993; dengan korban yang terbunuh termasuk jurnalis, pengusaha, dan
juga keluarga mereka. Delapan puluh persen bisnis yang ada membayar

perlindungan kepada kelompok kejahatan.”

Adapun disebutkan bahwa para mafia Rusia melakukan penembakan, bom
mobil, dan pembunuhan terhadap warga sipil. Berikut kutipannya: “The gangs have
proven to be very violent: machine-gun fire, car bombs, public assassinations, and

onlookers who remember nothing, have become common. .

Terjemahan:

“Para geng membuktikan bahwa mereka sangat kejam: melakukan
penembakan dengan senjata mesin, bom mobil, pembunuhan warga, dan

melupakan apa yang telah diperbuat, harus menjadi terbiasa.”

Dari penjelasan dan beberapa contoh dari kutipan-kutipan di atas, maka dapat
dikatakan bahwa kekuasaan selalu menciptakan suatu perbedaan antara yang kuat dan
yang lemah. Kekuasaan itu akan datang dengan sendirinya kepada siapa saja yang
memiliki kekuatan (power). Kekuasaan biasanya digunakan untuk menindas yang
lemah ataupun digunakan untuk melakukan hal-hal yang negatif. Sedangkan yang
lemah biasanya akan patuh dan tunduk kepada siapa pun yang berkuasa (penguasa),
ini disebabkan karena mereka tidak memiliki kekuatan untuk melawan balik. Hal ini
terjadi karena adanya relasi sosial yang tidak seimbang. Kasus-kasus pembunuhan
seperti yang dijelaskan dalam kutipan-kutipan di atas membuktikan bahwa penerapan
kekuasaan punitif oleh mafia Rusia berhasil dilakukan, karena dengan kata lain
mereka telah melakukan tindak kejahatan, kekejaman ataupun kekerasan untuk

memperoleh “kekuasaan” itu sendiri.

22 Abadinsky, op. cit., 216
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3.2 Jaringan Mafia Rusia yang Telah Menerapkan “Kekuasaan Remuneratif”

dan “Kekuasaan Punitif”

Pada dasarnya beberapa dari mafia yang ada di Rusia memiliki hubungan
antara satu sama lainnya, baik itu sebagai rekan bisnis maupun sebagai sesama
anggota dari organisasi yang sama. Jaringan mereka cukup kuat sehingga sering kali
menyulitkan aparat kepolisian dalam upaya penangkapan mereka. Mereka tentu saja
menerapkan “kekuasaan remuneratif”’ dan “kekuasaan punitif”’. Beberapa dari mereka
bahkan telah berhasil memperoleh kekuasaan (menjadi “bos” organisasi). Berikut
adalah beberapa nama dari mafia Rusia yang paling berpengaruh tersebut dengan
data-data yang menyatakan bahwa mereka telah menerapkan “kekuasaan

remuneratif” dan “kekuasaan punitif”:
1. Vyacheslav Ivankov “Yaponchik”

Ivankov lahir pada tanggal 2 Januari 1940 di Georgia. Orang tuanya adalah
orang Rusia, ayahnya bernama Bernard lvankov dan ibunya bernama Olga Gostavits.
Ivankov adalah seorang pegulat amatir di masa mudanya. la pertama kali masuk
penjara setelah terlibat perkelahian di sebuah bar. Setelah bebas ia memulai karirnya
dalam dunia kejahatan yaitu menjual barang-barang selundupan di pasar gelap.

Ivankov bergabung dengan sebuah geng, dimana geng tersebut biasa
menggunakan dokumen kepolisian palsu untuk masuk ke dalam rumah-rumah dan
merampoknya. Pada tahun 1982 gengnya bergerak dalam bidang perdagangan senjata
api, pemalsuan dan perdagangan obat-obatan terlarang, setelah sebelumnya Ivankov
telah ditangkap dan dipenjarakan untuk kedua kalinya dengan masa hukuman 14
tahun (Vyacheslav Ivankov  “Yaponchik” 2 January 1940-9 Oktober 2009.
www.ssurempirestate.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.05
WIB).

Adapun data yang mengatakan bahwa pada awal tahun 1990 Ivankov telah
menjadi pemimpin dari mafia Rusia yang ada di Amerika Serikat, ia juga menjalin
hubungan dengan seorang “bos” mafia Rusia lain yang bernama Semion Mogilevich,

berikut kutipannya:
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“During the early 1990s, Ivankov became the leading Russian mobster in
the United States. In 1996, he was convicted of federal charges stemming
from extorton of two Russian Wall Street stockbrokers and is currently
incarcerated. One of his business partners, Semion Mogilevich, fifty-four,
a Ukrainian-born Jew, is a college graduate with a degree in economics.
Originally part of a Moscow crime group during the Soviet era,
Mogilevich made his first fortune by defrauding fellow Jews who were

fleeing to the United States. 2

Terjemahan:

“Selama awal tahun 1990, Ivankov menjadi pemimpin dari mafia Rusia di
Amerika Serikat. Pada tahun 1996, ia menjadi tahanan atas tuduhan
pemerasan terhadap para pemegang saham Rusia dan saat ini telah
ditahan. Salah seorang rekan bisnisnya, Semion Mogilevich, 54 tahun,
seorang Yahudi Ukraina, adalah seorang sarjana ekonomi. Salah satu
bagian dari kelompok kejahatan yang ada di Moskow selama era Soviet,
Mogilevich mengawali pencarian keuntungannya dengan menggelapkan

uang seorang teman Yahudinya yang melarikan diri ke Amerika Serikat.”

Dari data-data di atas dapat dilihat adanya penerapan “kekuasaan remuneratif”
dimana penerapan kekuasaan jenis ini prakteknya berupa menjual barang-barang
selundupan di pasar gelap, memperdagangkan senjata api, dan melakukan
perdagangan obat-obatan terlarang. Semua itu dilakukan Ivankov untuk memperoleh
keuntungan, dengan kata lain ini sesuai dengan maksud dari ‘“kekuasaan
remuneratif’. Sedangkan penerapan “kekuasaan punitif” yang dilakukan oleh Ivankov
berupa perampokan yang ia lakukan bersama dengan gengnya. Perampokan
merupakan hal yang termasuk dalam tindak kejahatan, maka dari itu perampokan

tersebut memiliki keterkaitan dengan pengertian dari “kekuasaan punitif”.

2% Abadinsky, op. cit., 215
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Gambar 3.2.1 Vyacheslav Ivankov (Vyacheslav lvankov. www.rumafia.com, diunduh
pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.05 WIB)

2. Aslan Usoyan

Aslan Usoyan Rashidovich lahir pada tanggal 20 Februari tahun 1937 di
Thilisi, Kurd. la memiliki reputasi sebagai salah seorang pemimpin kriminal
(kejahatan) yang berpengaruh dari perkumpulan yang mengawasi “keluarga” atau
jaringan kriminal Rusia-Kaukasus. Dia dan anak buahnya mengirimkan “pengawas”
ke Moskow, wilayah Ural, Siberia, Kaukasus Utara dan Krasnodar (Aslan Usoyan.
www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.10 WIB).

Aslan dan grupnya bekerja sama dengan emigrasi Georgia yang mengurus
aktifitas kriminal di negara-negara lain, terutama di Amerika, Jerman, Belanda,
Belgia dan Israel.

Dalam beberapa waktu Usoyan berhubungan dengan pemimpin-pemimpin

kriminal, seperti:

Vyacheslav Kirillovich Ivankov, “thief-in-law”, dikenal dengan nama

“Yaponchik”, tinggal di Amerika dan meninggal di Moskow,

- Alexey Petrov, “thief-in-law”, dikenal dengan nama “Petrik”, tinggal di Israel,

- Sergey Mikhailov, pemimpin dari grup kriminal Solntsevskaya (Solntsevo),
dikenal dengan nama “Mikhas”,

- Dzhamal, “thief-in-law”, anggota grup Solntsevskaya,

- Tsihelashvilli Datiko Pavlovich, “thief-in-law”, dikenal dengan nama “Dato-

Tashkent”, ia juga diketahui sebagai “pemilik” Siberia,
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Kar-Ogly Dzhamoevich Mamedov, penduduk asli Thilisi, dikenal dengan
nama “Karo”. Anak didik Usoyan di Ural dimana ia adalah salah seorang pemimpin
dari organisasi kejahatan di wilayahnya. Pemimpin dari grup kriminal Nizhny Tagil,
bekerja sama dengan otoritas kriminal di Georgia, Moskow dan St. Petersburg. la
mengatur Perm (meliputi “thief in law” Nikolay Stepanovich Zykov, yang dikenal
dengan nama “Yakutenok) dan Ekaterinburg (meliputi “thief-in-law” Andrey
Anatolyevich Trofimov, yang dikenal dengan nama “Trofa”) (Aslan Usoyan.
www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.10 WIB).

Pada tahun 1996 Usoyan ditahan di Petersburg berdasarkan kecurigaan bahwa
ia berada dalam organisasi pembunuhan. Ini terjadi pada awal tahun 1996 dimana
serangkaian pembunuhan dengan angka yang besar melanda Kaukasus Utara.
Terutama Menteri Dalam Negeri menerima informasi bahwa satu dari pemimpin
kriminal terbesar Rusia, Aslan Usoyan terlibat dalam pembunuhan yang terjadi di
Pyatigorsk (Aslan Usoyan. www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei
2012, pkl. 20.10 WIB).

Bersama dengan Usoyan, George Avdushev juga ditahan setelah ia berhasil
lolos empat Kkali. Setelah itu muncul fakta baru yang mengatakan bahwa Avdhushev
ternyata adalah seorang asisten dari wakil presiden majelis legislatif St. Petersburg,
Victor Novoselov. Kemudian, polisi menahan tiga orang lagi, dua di antaranya adalah
orang Assyiria dan satu lagi orang Georgia yang disebut-sebut sebagai “relasi”
Usoyan. Selama pencarian di kediaman Usoyan, ditemukan pistol TT yang terisi
delapan peluru dan salah seorang dari “relasi” melepaskan tembakan. Akhirnya
setelah aksi tembak menembak, empat orang berhasil ditangkap (Aslan Usoyan.
www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.10 WIB).

Operasi polisi tidak berhenti begitu saja. Investigasi selanjutnya dilakukan di
Moskow dimana mereka melakukan pemeriksaan di apartemen yang disewa oleh
Usoyan. Ditemukan sekitar 2 kg perhiasan, dan uang sebesar $380 ribu dolar dalam
bentuk tunai serta dokumen-dokumen berbagai sruktur perdagangan yang
dikendalikan oleh Usoyan atau yang dibuat olehnya (Aslan Usoyan.
www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.10 WIB).
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Pada musim panas tahun 1998 di salah satu kafe di Sochi, Usoyan ditembak,
namun luput dan berhasil melarikan diri. Pada akhirnya perang kriminal tidak dapat
dihentikan. Dalam waktu satu minggu di Rusia banyak “thieves-in-law” dan
pemimpin-pemimpin yang terhubung dengan klan-klan yang bertentangan/bertikai
terbunuh (Aslan Usoyan. www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei
2012, pkl. 20.10 WIB).

Selanjutnya para jurnalis menyebutkan mengenai hubungan antara Aslan
Usoyan dengan pembunuhan yang terjadi di Moskow terhadap seorang pemimpin
kriminal Petersburg bernama Konstantin Yakovlev (Kostya Tomb) yang mempunyai
hubungan dekat dan rahasia dengan Usoyan. Konstantin Yakovlev (48 tahun) dan
Denis Tsarev (27 tahun) (menurut beberapa informasi ia merupakan asisten dari
anggota Duma Negara bernama Mikhail Zadornov) tewas pada tanggal 25 Mei 2003
setelah mobil mereka ditembak. Supirnya yang bernama Muscovite S. Chikov (52
tahun) juga tewas karena tertembak, seorang penumpang lain yang merupakan warga
Petersburg berusia 30 tahun dilarikan ke rumah sakit dalam kondisi serius dengan
luka tembak di bahu kiri dan lengan bawahnya (Aslan Usoyan. www.rumafia.com,
diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.10 WIB).

Para jurnalis mencatat bahwa kematian Yakovlev erat hubungannya dengan
“thief” Moskow yang bernama Aslan Usoyan. Di pertengahan tahun 90-an “thieves”
Moskow menawarkan sebuah posisi sebagai pengawas di Petersburg kepada
Yakovlev (Tomb) hingga berulang kali, tetapi ia menolak (Hal yang penting untuk
diingat bahwa posisi Tomb sangat unik. Ia diberi wewenang sebagai “pengawas”
Petersburg oleh “thieves” Moskow, dan kemudian utusan dari Yakovlev dan
Berezovsky mengesahkan bantuan untuk menolong oligarki untuk membuat bisnis di
Petersburg). Dan kemungkinannnya adalah bahwa ia tidak mau terlibat dalam
lingkungan kriminal (Aslan Usoyan. www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu,
20 Mei 2012, pkl. 20.10 WIB).

Dari data-data di atas dapat dilihat adanya penerapan “kekuasaan punitif”
yang dilakukan oleh Aslan Usoyan, karena ia terlibat dalam beberapa pembunuhan

seperti pembunuhan yang terjadi di Pyatigorsk dan juga pembunuhan terhadap
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Konstantin Yakovlev, dengan kata lain ia telah menerapkan “kekuasaan punitif”

karena ia telah melakukan tindak kejahatan.

Gambar 3.2.2 Aslan Usoyan (Aslan Usoyan. www.rumafia.com, diunduh pada hari
Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.10 WIB)

3. Semion Yudkovich Mogilevich

Semion Yudkovich Mogilevich lahir di Kiev pada tanggal 30 Juni 1946. la
adalah salah satu mafia Rusia yang paling berpengaruh. Mogilevich adalah salah satu
pemimpin dari kelompok “Solntzevskaya (Solntsevo)”, namun kemudian ia
membangun kelompoknya sendiri. Namanya masuk dalam daftar sepuluh besar orang
yang dicari oleh FBI karena telah melakukan banyak penipuan (Semyon Mogilevich
on FBI’s List. www.reportingproject.net, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012,
pkl. 20.00 WIB).

Awalnya ia melakukan perdagangan uang pada tahun 1974 dan pada tahun
1977 ia dinyatakan telah melakukan penipuan uang. Kemudian ia bekerjasama
dengan Mikhailov (“Mikhas”, pemimpin dari kelompok ‘“Solntzevskaya” yang
merupakan organisasi kejahatan) untuk melakukan penyelundupan barang-barang
baik masuk maupun ke luar Soviet. 1a juga terlibat pencucian uang dari aset mafia
Rusia di Toronto (Semyon Mogilevich on FBI’s List. Www.reportingproject.net,
diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.00 WIB).

Mogilevich menjadi seorang jutawan setelah ia menjadi agen perhiasan yang
membeli perhiasan-perhiasan milik orang-orang Yahudi. la berjanji untuk membayar

semua perhiasan itu di Israel, namun yang terjadi justru uang itu selalu masuk ke
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sakunya (Semion Mogilevich. www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei
2012, pkl. 20.16 WIB).

Berdasarkan data CIA, diawal tahun 1990 Mogilevich menjual misil dan 12
personel lapis baja ke Iran dengan harga senilai 20 juta dolar. Dan pada tahun 1995 ia
pindah ke Amerika Utara dimana ia akhirnya mendirikan dua perusahaan besar, yaitu
YBM Magenex International dan FNJ Trade Management (Semion Mogilevich.
www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.16 WIB).

YBM Magenex International membajak uang senilai 150 juta dolar dari
investor. Mogilevich dan orang-orang kepercayaannya, Igor Fisherman dan Anatoly
Tsura akhirnya menjadi orang-orang yang masuk dalam daftar incaran FBI dengan
tuduhan pemerasan, penipuan keamanan, kejahatan dengan media elektronik,
pencucian uang dan akte transaksi palsu (Semion Mogilevich. www.rumafia.com,
diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.16 WIB).

Pada tahun 1999 FBI mencatat kasus pencucian uang senilai 10 miliar dolar
yang dilakukan oleh mafia Rusia yang dipimpin oleh Mogilevich. Uang tersebut
disimpan di Bank of New York, atas nama perusahaan Benex Worldwide Ltd yang
didirikan oleh Mogilevich (Semion Mogilevich. www.rumafia.com, diunduh pada hari
Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.16 WIB).

Dari data-data di atas tercatat beberapa kasus yang berkaitan dengan
penerapan “kekuasaan remuneratif’ dan “kekuasaan punitif” yang dilakukan oleh
Mogilevich. Untuk penerapan “kekuasaan remuneratif” ini dapat dilihat dari tindakan
penyelundupan senjata, perdagangan narkoba, dan lain-lain yang dilakukan oleh
Mogilevich untuk mendapatkan keuntungan. Sedangkan untuk penerapan “kekuasaan
punitif” dapat dilihat dari tindakan penipuan di bursa saham dan juga pencucian uang
yang ia lakukan. Hal-hal tersebut termasuk dalam tindak kejahatan yang berarti

memiliki kaitan dengan penerapan “‘kekuasaan punitif”.
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Gambar 3.2.3 Semion Mogilevich (Semion Mogilevich. www.rumafia.com, diunduh
pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.16 WIB)

4. Sergey Mikhailov

Sergey Mikhailov lahir di Moskow pada tanggal 7 Februari 1958. Setelah
menyelesaikan  pendidikannya ia mengikuti kursus bahasa Inggris yang
diperuntukkan bagi calon pelayan restoran, dan setelah ia lulus ia bekerja sebagai
pelayan di restoran “Soviet”. Ketika ia berusia 26 tahun ia masuk penjara karena
melakukan penipuan. Pengadilan Moskow memberikan keringanan bagi tahanan yang
baru pertama kali melakukan kejahatan sehingga ia hanya menjalani hukuman selama
3 tahun dan akhirnya dibebaskan. Setelah bebas ia tidak kembali bekerja sebagai
pelayan, melainkan ia memanfaatkan pengalamannya sebagai pegulat. Kemudian
geng lokal merekrut petarung yang memiliki pengalaman di penjara, dan Sergey
termasuk di dalamnya bersama Viktor Averin (yang kemudian menjadi teman
dekatnya) (Sergey Mikhailov “Mikhas”’. www.rumafia.com, diunduh pada hari
Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.23 WIB).

Pada tahun 1989 Sergey kembali ditangkap, kali ini ia ditangkap bersama
Sergey Timofeev dan Viktor Averin dengan tuduhan pemerasan uang terhadap
pemimpin lembaga kooperativ “Fund” Vadim Rosenbaum (Sergey Mikhailov
“Mikhas”. www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.23
WIB).

Sergey Mikhailov untuk pertama kalinya tercatat di media massa dalam kasus
yang serius pada tahun 1991 yaitu tentang keterkaitannya dengan kasus pembunuhan

Valery Vlasov yang merupakan direktur dari sebuah casino bernama “Valery”. Ia
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ditangkap berdasarkan kecurigaan dari komisi yang menangani kasus pembunuhan ini
atas tuduhan tersebut, namun akhirnya dibebaskan karena tidak ada bukti yang kuat.
Setelah itu, berdasarkan beberapa informasi, Sergey Mikhailov dikabarkan pergi ke
Jerman (Sergey Mikhailov “Mikhas”. www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu,
20 Mei 2012, pkl. 20.23 WIB).

Pada bulan November 1994 Kantor Pusat Kejaksaan Umum dan FSB
melakukan pemeriksaan di apartemen Sergey Mikhailov atas dasar kasus kejahatan
melakukan penyuapan kepada polisi Moskow hingga berulang kali (Sergey Mikhailov
“Mikhas”. www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.23
WIB).

Pada tanggal 15 Oktober 1996 Sergey Mikhailov ditangkap di bandara Jenewa
setelah ditetapkan sebagai tersangka atas keterlibatannya dalam organisasi kejahatan
dan pelanggaran hukum dalam penyewaan tanah di Swiss (Sergey Mikhailov
“Mikhas”. www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.23
WIB).

Pada bulan Desember 1998 pengadilan Swiss mengakui tuduhan yang
diberikan kepada Sergey bahwa ia adalah seorang pemimpin dari sebuah organisasi
kejahatan dan dikenal dengan nama “Mikhas” (Sergey Mikhailov “Mikhas”.
www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.23 WIB).

Adapun data yang mengatakan bahwa Sergey Mikhailov adalah “bos” dari
geng Moskow yang bernama “‘Solntsevo” dan dikatakan juga bahwa ia memiliki
hubungan dengan pemimpin mafia Rusia lain yang bernama Vyacheslav lvankov atau

dikenal juga dengan nama “Yaponchik”, berikut kutipannya:

“Sergey Mikhailov, forty-two, boss of Moscow’s Solntsevo gang, part of a
criminal network headed by Vyacheslav Ivankov, held Russian, Israeli,
and Costa Rican passports-he had legitimate business interest in these
countries, as well as Hungary and Belgium. Mikhailov, who fifteen years
ago was employed as a waiter in a Moscow hotel, was accused of
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illegally buying property in Switzerland in a village outside of Geneva,

where he lived with his wife and children. 24

Terjemahan:

“Sergey Mikhailov, 42 tahun, pemimpin dari geng/kelompok Solntsevo di
Moskow bagian dari jaringan kriminal yang dipimpin oleh Vyacheslav
Ivankov, memiliki paspor Rusia, Israel, dan Costa Rica, ia memiliki
bisnis legal di negara-negara tersebut, layaknya di Hungaria dan Belgia.
Mikhailov, yang 15 tahun sebelumnya bekerja sebagai seorang pelayan di
hotel Moskow, dituduh melakukan pembelian properti secara ilegal di
Swiss di sebuah desa di luar wilayah Jenewa, dimana ia tinggal bersama
istri dan anak-anaknya.”

Dari data-data di atas dapat dilihat adanya penerapan ‘kekuasaan punitif”
yang dilakukan oleh Sergey Mikhailov, yakni tindak pemerasan uang terhadap
pemimpin lembaga kooperativ “Fund” Vadim Rosenbaum dan juga kasus penyuapan
kepada polisi Moskow, hal-hal ini termasuk dalam tindak kejahatan yang terkait

dengan pengertian dari “kekuasaan punitif”.

Gambar 3.2.4 Sergey Mikhailov (Sergey Mikhailov “Mikhas”. www.rumafia.com,
diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.23 WIB)

2 |pid.
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5. Boris Berezovsky

Boris Abramovich Berezovsky lahir pada tanggal 23 Januari 1946 di Moskow.
Ayahnya bernama Abram Markovich Berezovsky dan ibunya bernama Anna Gelman.
Ayahnya adalah seorang insinyur sipil berdarah Yahudi. Pada tahun 1967 Boris
Berezovsky lulus dari Institut Teknik Kehutanan di Moskow, kemudian pada tahun
1973 ia melanjutkan pendidikannya di Universitas Negeri Moskow/Moscow State
University mengambil bidang matematika. Pada tahun 1987 ia telah mendapat bagian
sebagai asisten di sebuah penelitian, kemudian menjadi peneliti, dan selanjutnya ia
mengepalai sebuah departemen di Institut Manajemen di Akademi Sains Uni Soviet
(Boris Berezovsky. www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl.
20.27 WIB).

Berezovsky yang juga dikenal dengan nama Platon Elenin ini memulai
keberhasilannya dalam memanajeri perusahaan besar yang hampir bangkrut,
Avtovaz. Berezovsky adalah seorang oligarki yang disebut-sebut memiliki hubungan
dengan jaringan mafia Rusia. Pada awal tahun 1990, di mana ketika situasi kriminal
sedang gencar-gencarnya di Moskow, Berezovsky memanfaatkan para gangster/mafia
(ia menjalin hubungan dengan Mafia Chechen) yang ada di Moskow dengan
membayar mereka untuk melindungi bisnisnya serta dirinya. la menggunakan cara
apapun meski tindakan kriminal sekalipun (termasuk membunuh saingan bisnisnya
apabila dianggap terlalu berbahaya bagi dirinya dan bisnisnya) demi mempertahankan
bisnisnya (Boris Berezovsky. www.findarticles.com, diunduh pada hari Minggu, 20
Mei 2012, pkl. 20.30 WIB).

Pada tahun 1994 Berezovsky memerintahkan seorang pelatih tenis Yeltsin,
yang juga memiliki “kerajaan kejahatan”nya sendiri, untuk membunuh seorang
saingan bisnisnya (Boris Berezovsky. www.findarticles.com, diunduh pada hari
Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.30 WIB).

Namun apa yang Berezovsky lakukan tentu saja tidak semudah yang ia
bayangkan, meskipun ia telah membayar uang perlindungan atas dirinya dan
bisnisnya tidak begitu saja membuat dirinya aman. Perang antar mafia yang sedang

terjadi di beberapa wilayah di Rusia akhirnya menjadikan dirinya sebagai salah satu
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incaran dari kelompok mafia yang merupakan musuh dari kelompok mafia yang
melindunginya (Mafia Chechen). Sebuah bom yang diletakkan di mobilnya meledak
di area jalan Lenin (Leninsky Prospekt), ledakannya menewaskan pengawalnya
(bodyguard) dan supirnya, serta membuat Berezovsky mengalami luka parah, namun
ia berhasil selamat (Boris Berezovsky. www.findarticles.com, diunduh pada hari
Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.30 WIB).

Dari data di atas dapat dilihat adanya penerapan ‘“kekuasaan punitif” dimana
Berezovsky rela melakukan tindak kejahatan yaitu dengan membayar mafia untuk
membunuh saingannya dalam bisnis yang dianggap berbahaya bagi dirinya dan

bisnisnya.

Gambar 3.2.5 Boris Berezovsky (Boris Berezovsky. www.rumafia.com, diunduh pada
hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.27 WIB)

6. Sergey Butorin

Sergey Butorin lahir di Ostashkov, wilayah Tverskaya pada tanggal 9
November 1964. Untuk pertama kalinya namanya masuk dalam catatan kepolisian
pada pertengahan tahun 90-an setelah ia berpartisipasi dengan organisasi kejahatan
“Orekhovskaya” dan ia dikenal dengan nama Osya (Sergey Butorin.
www.rumafia.com, diunduh pada hari Kamis, 21 Juni 2012, pkl. 20.37 WIB).

Butorin akhirnya menjadi pemimpin dari kelompok “Orekhovskaya”, berikut

kutipannya:

“bBymopun eviouncs 6 "asemopumemsl” nocine cmepmu 0pexo8cKo2o

enasaps Cepees Tumogpeesa (Cunveecmp), youmozo 6 1994 200y. Toeda 6
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Terjemahan:

“Butorin menjadi salah satu “pemimpin” setelah bos dari kelompok
kriminal “Orekhovskaya”, Sergey Timofeev (Sylvester) terbunuh pada
tahun 1994. Lalu perang intern “Orekhovskaya” yang merupakan warisan
yang ditinggalkan oleh Sylvester kembali berlanjut, dan ini didalangi oleh

Butorin.”

Geng yang dipimpin Butorin ini tidak hanya bergerak dibidang kejahatan saja,
tetapi juga beroperasi sebagai pegawai di Direktorat Intelijen, FSB, dan kepolisian
(Sergey Butorin. www.rumafia.com, diunduh pada hari Kamis, 21 Juni 2012, pkl.
20.37 WIB).

Pada tahun 1995 beberapa organisasi kriminal lain menjadi korban dari
kelompok pembunuh Orekhovskaya yang dipimpin oleh Butorin. Korban-korbannya
antara lain adalah pemimpin dari kelompok Assyrian, Alexander Bidzhamo,
pemimpin dari “pasukan” Kuntsevskaya, Alexander Skvortsov dan Oleg Kaligin, dan
juga satu pemimpin dari kelompok Sokolnicheskaya, yaitu Vladimir Kutepo. Tragedi
penembakan berdarah itu terjadi di dekat kota Moskow (Sergey Butorin.
www.rumafia.com, diunduh pada hari Kamis, 21 Juni 2012, pkl. 20.37 WIB).

Dari data di atas dapat dikatakan bahwa Sergey Butorin melakukan tindak
kejahatan yang juga merupakan penerapan dari “kekuasaan punitif” karena ia
melakukan pembunuhan terhadap beberapa pemimpin dari organisasi kejahatan lain

dalam tragedy penembakan berdarah yang terjadi di dekat kota Moskow.

% Sergey Butorin. www.rumafia.com, diunduh pada hari Kamis, 21 Juni 2012, pkl. 20.37 WIB
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Gambar 3.2.6 Sergey Butorin (Sergey Butorin. www.rumafia.com, diunduh pada hari
Kamis, 21 Juni 2012, pkl. 20.37 WIB)

7. Vitaly Avdiyan

Avdiyan lahir dan tinggal di Georgia, namun diakhir tahun 1990-an ia pindah
ke Moskow. “Thieves” menugaskan Avdiyan untuk menjalin hubungan dengan

“thief-in-law” Kaukasus yaitu Shakro Young, berikut kutipannya:

"Boposckoii nooxo0" k AsousiHy coenan enusmenvbHulll KagKazckui "eop 6
sakone" [llakpo Monooot. Eeo kanouoamypy noooepcail He meHee
asmopumemubiii 60p no kauuke "3anou”. B Mockee Aeousm uacmo
3a0eporcusancs 3a XpameHue HAPKOMUKO8, HO NOYMU KANXCO®IU PA3 eMy

v 1,26
y()aBaJZOCb yumu uiu omoenamocsi HeOONbUUM MiOpEeMHbIM CPOKOM. ’

Terjemahan:

“Thieves” menugaskan Avdiyan untuk menjalin hubungan dengan “thief-
in-law” Kaukasus yaitu Shakro Young. Dukungan ini berasal dari
pemimpin “thief” lain yang bernama Zandi. Di Moskow, Avdiyan sering
ditahan atas alasan kepemilikan narkoba, tetapi hampir selalu dapat
dibebaskan dengan syarat-syarat tertentu (bebas bersyarat).
Dalam dunia kriminal ia dikenal dengan nama “Vitya Tbilissky” (Vitaly Avdiyan.
www.rumafia.com, diunduh pada hari Kamis, 21 Juni 2012, pkl. 20.30 WIB).

%8 Vitaly Avdiyan. www.rumafia.com, diunduh pada hari Kamis, 21 Juni 2012, pkl. 20.30 WIB
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Avdiyan kemudian bergabung bersama kelompok kejahatan Armenia. Yang
anggotanya terdiri dari petarung-petarung berpengalaman. Kelompok kejahatan
terorganisir ini beberapa bisnis yang legal maupun ilegal (bisnis kejahatan), seperti:
bisnis perdagangan mobil, perdagangan senjata, perdagangan obat-obatan terlarang,
perjudian, dan perampokan. Organisasi kejahatan ini juga memiliki hubungan yang
kuat dengan beberapa lembaga negara (Vitaly Avdiyan. www.rumafia.com, diunduh
pada hari Kamis, 21 Juni 2012, pkl. 20.30 WIB).

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa Vitaly Avdiyan menerapkan
“kekuasaan remuneratif’ dengan cara menjual barang-barang untuk mendapatkan
keuntungan, yakni memperdagangkan senjata, menjual obat-obatan terlarang, dan
lain-lain. Namun perdagangan tersebut merupakan perdagangan ilegal sehingga
dikategorikan sebagai tindak pidana (tindak kejahatan).

Gambar 3.2.7 Vitaly Avdiyan (Vitaly Avdiyan. www.rumafia.com, diunduh pada hari
Kamis, 21 Juni 2012, pkl. 20.30 WIB)

3.2.1 Bagan Jaringan Mafia Rusia

Berdasarkan data-data jaringan mafia Rusia yang telah menerapkan
“kekuasaan remuneratif” dan ‘“kekuasaan punitif” di atas dapat dilihat bahwa ada
keterkaitan antara mafia Rusia yang satu dengan mafia Rusia yang lainnya, oleh
karena itu penulis menyimpulkan dan menggambarkan keterkaitan/hubungan antar

mafia Rusia tersebut ke dalam bagan di bawabh ini:
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Vyacheslav Semion Mogilevich

Ivankov (Yaponchik) < >
Aslan Usoyan " _ Sergey Mikhailov
Mafia Chechen Boris Berezovsky
>
Keterangan:

Simbol garis «—> menandakan hubungan atau relasi yang terjalin antar
sesama jaringan mafia. Mereka saling berhubungan karena mereka saling bekerja
sama dalam perdagangan dan bisnis yang mereka jalankan. Dapat dilihat bahwa
Vyacheslav lvankov yang memiliki jaringan paling luas, karena ia memiliki
hubungan langsung dengan beberapa “bos” mafia lain seperti Aslan Usoyan, Semion
Mogilevich, dan Sergey Mikhailov. Namun pola hubungan yang dimaksud dengan
simbol <— bukan merupakan pola hubungan yang hirarki (bukan berarti Ivankov

menjadi “boss of the boss” dari mafia-mafia lainnya).
3.3 Dominasi Mafia Rusia sebagai Wujud Penanaman Kekuasaan

Setelah keruntuhan Uni Soviet dan setelah di berlakukannya pasar bebas,

lahirlah beberapa masalah baru yang salah satunya adalah munculnya organisasi-
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organisasi yang bergerak dalam bidang perdagangan yang illegal. Organisasi inilah
yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya (mafia). Di Rusia sendiri, mafia-mafia
itu bergerak dalam perdagangan senjata api dan narkotika secara illegal, dan tentu
saja perdagangan ini bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang besar, dengan
kata lain hal ini termasuk dalam “kekuasaan remuneratif” yang telah dibahas dalam
bab sebelumnya. Perdagangan illegal obat-obatan terlarang dan senjata api tersebut
tidak hanya mencakup lingkungan atau daerah-daerah di Rusia saja, melainkan ke
beberapa negara lain di luar negara Rusia, seperti: Spanyol, Yunani, Hungaria, Italy,
Prancis, Meksiko, dan Amerika Serikat sebagaimana yang terdapat dalam kutipan
berikut:

“Ruslan Gorevoy says law enforcement personnel in many countries —
including Spain, Greece, Hungary, Italy, France, Mexico “and even the
United States” — have been surprised by how “confidently” criminal
groups consisting of people from the former Soviet Union now dominate

their national criminal worlds. %

Terjemahan:

“Ruslan Gorevoy mengatakan bahwa personil penegak hukum di banyak
negara termasuk Spanyol, Yunani, Hungaria, Italia, Perancis, Meksiko
dan bahkan Amerika Serikat terkejut dengan fakta bahwa kelompok
kejahatan yang berasal dari orang-orang Uni Soviet (Rusia) sekarang

mendominasi dunia kejahatan nasional mereka.”

Anggota dari organisasi kejahatan ini diduga telah mencapai sekitar 300.000
orang. Kebanyakan dari mereka ditugaskan untuk mengedarkan obat-obatan terlarang
ke negara-negara tersebut. Pengedaran tersebut dilakukan dengan menggunakan jalur
bawah laut. Contohnya saja pengedaran obat-obatan terlarang dari wilayah Amerika

Selatan ke Meksiko menggunakan media kapal selam. Pernyataan tersebut juga

2 Paul Goble. Russian Mafia’ Abroad Now 300,000 Strong, Journals says. (2010, 2 March). The
Moscow Times, him. 1
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berkaitan dengan ‘“kekuasaan remuneratif’ karena bertujuan untuk memperoleh

keuntungan. Seperti yang terdapat dalam kutipan berikut:

“Indeed, the Versiya report continues, the Russian groups, which include
“up to 300,000 of our compatriots,” have succeeded in pushing aside
local groups and establishing their own “spheres of influence” to the
point that they no longer need to “clarify relations with the help of
arms.”

Gorevoy describes some of the most notorious cases involving Russian
organized criminal groups abroad before using interviews with Russian
officials to suggest some more general conclusions. He recalls the
discovery that drug traffickers were using submarines to move their
1528

product from South America to Mexico.

Terjemahan:

“Sungguh-sungguh, Versiya melaporkan, kelompok Rusia yang “terdiri
dari sekitar 300.000 teman sebangsa,” berhasil menggeser kelompok
lokal dan membangun “bidang pengaruh” mereka secara langsung bahwa
mereka tak lama membutuhkan “klarifikasi hubungan dengan bantuan
senjata.”

Gorevoy menggambarkan beberapa yang paling terkenal dengan nama
buruk menyertakan organisasi kejahatan Rusia sebelum wawancara
dengan pejabat Rusia menganjurkan beberapa kesimpulan umum. la
menyertakan kembali penemuan bahwa lalu lintas obat-obatan terlarang
menggunakan kapal selam untuk memindahkan produk mereka dari
Amerika Selatan ke Meksiko.”

Para mafia Rusia juga menguasai dan mengontrol harga dari berbagai
perusahaan, seperti menentukan harga pajak bandara hingga mewajibkan para

pengusaha untuk membayar “uang perlindungan” dengan alasan untuk menjaga

28 | pid.
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perusahaan mereka dari tindakan-tindakan kotor ataupun kecurangan yang mungkin
saja dilakukan oleh saingan bisnis para pengusaha tersebut. Hal ini berkaitan dengan
“kekuasaan punitif”’, dimana para mafia tersebut melakukan tindak kejahatan berupa

pemerasan dengan dalih “uang perlindungan”. Berikut kutipannya:

“Russian criminal groups have excelled at restraining trade and
controlling pricing in a variety of arenas, including airport taxis and
farmers’ markets. They extort “krisha"” (or “roof”) from both legitimate
and illegitimate entrepreneurs. Criminal gangs operating in Moscow
have divided the city into spheres of influence for collecting protection

2,29
money.

Terjemahan:

“Kelompok kejahatan Rusia mengendalikan perdagangan dan mengontrol
harga di berbagai bidang, termasuk pajak bandara dan toko-toko bahan
pangan. Mereka melakukan pemerasan atas ‘krisha™ (“atap”) dari
pengusaha-pengusaha baik yang legal maupun yang tidak legal.
Kelompok kejahatan ini beroperasi di Moskow dan menanamkan

99 9

pengaruh untuk mengumpulkan “uang perlindungan”.

Pada tahun 1994 dikatakan bahwa mafia Rusia telah memegang kendali atas
bisnis dan perbankan Rusia hingga mencapai 70 sampai 80 persen. Berikut

kutipannya:

“An article on the front page of lzvestiia on January 26, 1994, for
example, reported that the Russian Mafia controlled 70 to 80 percent of

all private business and banking.

Terjemahan:

2 Abadinsky, op. cit., 214

%0 Marshall I. Goldman. (2003). The Piratization of Russia: Russian Reform Goes Awry. New
York: Routledge, him. 177
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“Sebuah artikel di halaman depan dari harian “Izvestiia” pada tanggal 26
Januari 1994, contohnya, dilaporkan bahwa mafia Rusia memegang
kendali sebesar 70 hingga 80 persen dari keseluruhan bisnis dan

perbankan.”

Kemudian dikatakan juga bahwa para mafia tersebut bergerak dalam dua
tingkatan, dimana yang pertama adalah dengan melakukan pemerasan terhadap para
pengusaha dengan mewajibkan mereka untuk membayar “uang perlindungan”, dan
yang kedua adalah dengan cara menerobos masuk ke dalam sendi-sendi pemerintahan
dimana antara organisasi kejahatan dan para birokrat membentuk sebuah hubungan

demi tercapainya tujuan untuk memperoleh kekuasaan, berikut kutipannya:

“Some observers report two levels of Russian organized crime. The first
is inhabited by street thugs, basically low-level muscle who extort payoffs
for “protection” to small businesses. The second level is more
reminiscent of the Robber Barons than of Al Capone, where organized
crime and government are symbiotic, criminals and bureaucrats forming
a network “that is highly organized, stratified, meticulous in planning,

highly efficient in execution and well disciplined. L

Terjemahan:

“Beberapa pengamat ~melaporkan dua tingakatan dari kejahatan
terorganisir Rusia. Pertama adalah menggunakan cara kejam dengan
memeras hasil-hasil dari binis-bisnis kecil dengan alasan untuk
“perlindungan”. Kedua adalah Baron Perampok yang mengingatkan pada
sosok Al capone, dimana kejahatan terorganisir dan pemerintah menjalin
kerjasama, kejahatan dan para birokrat membentuk sebuah jaringan
“sangat terorganisir, terstratifikasi, cermat/teliti dalam rencana, sangat

efisien/tepat guna dalam pelaksanaan dan sangat disiplin.”

%1 Abadinsky, op. cit., 213
57

Universitas Indonesia

Kriminalitas mafia..., Achmad Rizky, FIB Ul, 2012



Mafia Rusia dikatakan bergerak dalam bidang yang berbeda dengan mafia-
mafia dari negara lain, jika di negara-negara lain para mafianya bergerak dalam
bidang-bidang yang ilegal, sedangkan Rusia para mafianya justru menguasai hampir
seluruh perekonomian. Berikut kutipannya:

“In most countries, organized crime thrives primarily through the
provision of goods and services that happen to be illegal. In Russia, by
contrast, “organized crime flourishes well beyond these areas-it wields

power over all the economy”. »32

Terjemahan:

“Di banyak negara, kejahatan terorganisir berkembang pesat terutama
karena kelengkapan barang-barang dan pelayanan-pelayanan yang ilegal.
Di Rusia, pada dasarnya, “organisasi terorganisir tumbuh dengan baik

menguasai area dan seluruh perekonomian.”

Dengan menguasai atau mendominasi hampir seluruh perekonomian negara
tentu saja membuat mereka menjadi sangat kaya dan selalu berpenampilan mewah,
namun tetap ada kesamaan-kesamaan yang tidak bisa lepas dari diri setiap
anggotanya yaitu identitas dirinya sebagai mafia dengan tato yang ada pada bagian-

bagian tubuhnya. Berikut kutipannya:

“In another year, it would be grabbing enterprises by killing off its own
more successful businessmen instead: the young director-general of a
prosperous real estate agency, the director of a metal factory, the
director of brokerage, the vice-president of Tekhno-bank. They were
dressed by Valentino and Calvin Klein, buth underneath they had tattoos

on their chests, wrote Komsomolskaya Pravda. %

% bid.
% Sterling, op. cit., 86
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Terjemahan:

“Di tahun lain, mafia merebut perusahaan-perusahaan dengan cara
menggulingkan pemiliknya untuk menjadi pebisnis yang lebih sukses
seperti: direktur muda dari agen “real estate” yang ternama, direktur
pabrik logam, direktur perdagangan perantara, dan penasihat presiden dari
Tekhno bank. Mereka mengenakan pakaian bermerk Valentino dan
Calvin Klein, tetapi di samping itu mereka memiliki tato di dada mereka
yang bertuliskan Komsomolskaya Pravda.”

Para mafia Rusia benar-benar memanfaatkan kebijakan privatisasi untuk
menguasai perusahaan-perusahaan yang di swastanisasi. Mereka mempersiapkan diri

untuk segera menjadi penguasa. Berikut kutipannya:

“Late in January 1992, Tass-Krim Press reported that the godfathers had
reconvened at a dacha near Moscow. Therefore, privatization of the
capital’s trade and service sectors, delayed because various mafia clans
were resolving the distribution of enterprises among themselves, is likely

2 4
to go ahead soon. 3

Terjemahan:

“Akhir Januari 1992, Tass-Krim Press melaporkan bahwa bos-bos mafia
berkumpul kembali di vila dekat Moskow. Oleh karena itu, privatisasi
dari perdagangan di ibu kota dan sector-sektor pelayanan ditunda karena
berbagai klan mafia tengah menyelesaikan distribusi dari perusahaan-
perusahaan antara diri mereka, ini seakan-akan persiapan untuk segera

menjadi penguasa.”

Para mafia dikatakan benar-benar mengendalikan kota Moskow, hal ini dapat

dilihat dalam kutipan di bawah ini:

* bid., 85
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“Moscow is smothered by them. Twenty criminal ‘Brigades’ hold the city,
with their 6000-odd armed thugs. Everybody in some kind of business —
restaurants, food markets, gas stations, flower stalls, news stands,
casinos, beggars’ corners at the Kremlin — is ‘under somebody’ who

collects a monthly payoff. »35

Terjemahan:

“Moskow telah dikuasai oleh mereka (mafia). Dua puluh “Pasukan” kriminal
menguasai kota, dengan 6000 pasukan bersenjata mereka yang kejam. Setiap
orang yang menjalankan beberapa usaha seperti restoran, toko makanan,
perusahaan gas, toko bunga, toko-toko baru, kasino-kasino (tempat berjudi),
para pengemis di sudut-sudut Kremlin semuanya berada “di bawah

kekuasaan seseorang” yang mengumpulkan upeti bulanan.”

Kemudian dikatakan bahwa mafia Rusia sesungguhnya lebih kaya daripada
aparat penegak hukum khususnya dalam persenjataan, sistem komunikasi, dan

transportasi. Berikut kutipannya:

“Nevertheless there really is an authentic criminal organization known as
the Russian mafia, richer by far than forces of the law and much better

" . . »,36
equipped in weapons, communication System, transport.

Terjemahan:

“Demikian menjadi kejahatan terorganisir yang sangat otentik yang
dikenal dengan istilah mafia Rusia, yang lebih kaya dari para penegak
hukum (kekuatan hukum) dan memiliki perlengkapan yang lebih baik

dalam persenjataan, sistem komunikasi, transportasi.”

% bid., 89
% Ibid., 83
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Berdasarkan beberapa contoh kutipan di atas dapat dilihat berbagai macam
tindak kekerasan dan tindak kriminal lain yang dilakukan oleh mafia. Dengan begitu
dapat dilihat keterkaitan antara tindakan mafia dengan teori kekuasaan yang
dikemukakan oleh Johan Galtung dimana dikatakan bahwa kekuasaan itu cenderung
busuk dan penuh dengan kecurangan. Lalu dikaitkan juga dengan dimensi kekuasaan
menurut Galtung yang membedakan kekuasaan ke dalam dua istilah yang dapat
dikaitkan dengan tindakan-tindakan mafia, yaitu kekuasaan remuneratif dan
kekuasaan punitif. Kekuasaan remuneratif berdasarkan penjelasan Galtung adalah
kekuasaan karena mempunyai barang-barang untuk ditawarkan. (Istilah “remuneratif”
artinya memberi hasil banyak atau menguntungkan) ini dapat dikaitkan dengan
tindakan mafia yang berkaitan dengan perdagangan yang mereka lakukan, yakni
menjual senjata secara ilegal, menjual obat-obatan terlarang, memperdagangkan
wanita, dan lain-lain demi mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Dasar untuk
jenis kekuasaan ini adalah kemampuan tawar-menawar atau berunding hingga sampai
pada titik transaksi. Sedangkan kekuasaan punitif adalah kekuasaan karena
mempunyai “kejahatan”. Dasarnya adalah kekuatan atau kekerasan ini dapat
dikaitkan dengan tindakan mafia yang melakukan segala cara demi mencapai
tujuannya. Mereka akan membunuh siapa saja yang menghalangi mereka untuk
mencapai tujuan, dan hal ini dikategorikan sebagai tindak kekerasan
(kejahatan/kekejaman). Tindakan-tindakan tersebut dapat dilihat pada artikel-artikel
pada sub bab 3.1 dan 3.2 yang juga merupakan bukti-bukti terkait tindakan mafia.

Jika dikaitkan keseluruhannya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa mafia
melakukan perdagangan ilegal demi mendapat keuntungan yang sebesar-besarnya
(kekuasaan remuneratif) tanpa mengindahkan aturan yang berlaku (melakukan
tindakan pelanggaran hukum) dan mereka membunuh (kekuasaan punitif) siapa saja
yang berusaha menghalangi tujuan mereka untuk memperoleh keuntungan tersebut,
dengan kata lain mereka telah melakukan berbagai tindak kriminal yang dapat
dikatakan sebagai tindakan yang penuh dengan “kebusukan” yang mengarah pada
satu istilah yaitu “kekuasaan”. Oleh karena itu penulis menyimpulkan bahwa mafia

Rusia melakukan tindak kekerasan dan tindak kriminal lainnya (termasuk
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memperdagangkan barang-barang ilegal) sebagai wujud dari upaya mereka untuk
memperoleh dan menanamkan kekuasaan. Hal ini dapat dilihat pada sub bab 3.3,
dimana dominasi mafia Rusia yang terdapat dalam kutipan-kutipan yang telah penulis
kumpulkan telah menjadi bukti bahwa mereka telah menguasai Rusia. Mereka
menguasai sektor-sektor perekonomian Rusia juga pejabat-pejabat negaranya.

Dengan kata lain Rusia sudah berada di genggaman mereka.
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BAB IV

KESIMPULAN

Organisasi kejahatan telah muncul di Rusia sejak masa kekaisaran dalam
bentuk pencuri-pencuri. Setelah keruntuhan kekaisaran Rusia dan Rusia berubah
menjadi Uni Soviet, bentuk organisasi kejahatan di Rusia lebih dikenal dengan istilah
“Boposckoii ¢ 3axone” (thieves-in-law) yang artinya “pencuri dalam hukum”. Istilah
ini muncul karena organisasi ini bergerak dalam sistem tahanan (penjara) gulag,
dimana salah satu aturannya adalah untuk menjalin kerjasama dengan pemerintah
dalam bentuk eksploitasi tenaga para tahanan tersebut. Pada masa Perang Dunia Il
pemerintah menugaskan para tahanan tersebut untuk bergabung dengan tentara Rusia
dengan imbalan yaitu pengurangan masa hukuman, namun ketika mereka kembali ke
penjara (camp gulag), mereka dibunuh oleh tahanan lain yang masih setia dengan
aturan “pencuri” yang lama (“pencuri” yang dimaksud adalah para penjahat ataupun
pencuri yang telah ditangkap dan dijebloskan ke camp tahanan gulag). Seiring
dengan berjalannya waktu organisasi ini terus berkembang dan terus bertambah
jumlah anggotanya. Tujuan dari para mafia ini hanyalah uang dan kekuasaan. Oleh
karena itu mereka rela melakukan apapun demi mencapai tujuannya tersebut,
termasuk melakukan perdagangan ilegal (demi mendapatkan keuntungan besar),
membunuh, dan tindakan-tindakan kriminal lainnya.

Setelah keruntuhan rezim komunis, Soviet berubah menjadi Federasi Rusia
yang dipimpin oleh seorang presiden bernama Boris Yeltsin. Pada masa
pemerintahan Yeltsin perekonomian Rusia mengalami penurunan yang drastis.
Organisasi kejahatan (mafia) kemudian mengontrol perekonomian Rusia dengan
bantuan pejabat-pejabat pemerintahan yang juga haus akan kekuasaan. Hal ini
disebabkan karena kebijakan ekonomi Yeltsin yang mencanangkan program
privatisasi terhadap perusahaan-perusahaan negara yang hampir bangkrut sehingga
dapat beralih ke pihak swasta. Atas dasar hal tersebut muncullah kaum oligarki yang

kemudian disebut sebagai “orang kaya baru” karena mereka adalah orang-orang yang
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memperoleh sebagian besar dari perusahaan negara yang diprivatisasikan. Mereka
mendapatkan perusahaan-perusahaan tersebut tentu saja karena mereka memiliki
hubungan yang dekat dengan Yeltsin.

Setelah kaum oligarki ini berhasil memperoleh sebagian besar aset negara,
tentu saja mereka berusaha memperbesar perusahaannya tersebut demi memperoleh
keuntungan yang sebesar-besarnya. Mereka rela melakukan hal apa pun demi
mencapai tujuannya tersebut. Saat ini lah yang dimanfaatkan oleh para mafia untuk
memeras para oligarki. Para mafia mewajibkan setiap orang yang memiliki usaha
untuk membayar “uvang perlindungan” kepada mereka dengan alasan untuk
melindungi bisnis-bisnis yang ada dari saingan-saingan para pengusaha tersebut yang
ingin berbuat curang. Hal ini menjadikan para oligarki merasa aman, dan mereka pun
rela mengutus para mafia untuk membunuh saingan bisnisnya yang dianggap terlalu
berbahaya bagi dirinya dan usahanya. Para oligarki ini pun terus menerus “mencuri”
kekayaan negara yang ada demi memperoleh keuntungan bagi diri mereka sendiri
tanpa memikirkan nasib negara dan masyarakat Rusia. Dengan kata lain mereka ini
pun telah menjadi “mafia” karena memeras sumber kekayaan negara demi
memperoleh keuntungan yang besar. Sebagian dari kaum oligarki ini pun benar-benar
menjalin hubungan dengan beberapa “boss” mafia Rusia sehingga mereka bersama-
sama mengendalikan perekonomian Rusia dan tentu saja kekuasaan telah berada di
genggaman mereka.

Mafia Rusia kemudian tidak hanya berkembang di Rusia saja, mereka tersebar
luas di beberapa negara di Eropa bahkan Amerika. Kegiatan mereka tentu saja
melakukan perdagangan ilegal seperti: menjual obat-obatan terlarang, menjual
senjata, memperdagangkan perempuan, melakukan kejahatan di dunia maya
(cybercrime), pencucian uang (money laundering), merampok bank, dan tindakan
kriminal lainnya. Semuanya mereka lakukan demi memperoleh keuntungan sebesar-
besarnya. Mereka bahkan rela membunuh siapa saja yang berusaha menghalangi
mereka dalam upayanya untuk mencapai tujuan. Mereka juga melakukan
“penyuapan” kepada pejabat penegak hukum sehingga bisnis ilegal yang mereka

jalankan tetap aman dan tidak dirazia.
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Perdagangan ilegal yang mereka lakukan untuk mendapatkan keuntungan
sebesar-besarnya dapat dikategorikan sebagai “‘kekuasaan remuneratif”, dimana jenis
kekuasaan ini lebih mengedepankan perdagangan untuk menjual barang-barang yang
menghasilkan keuntungan yang besar, sedangkan tindak kekerasan, pembunuhan,
pemerasan, dan tindak kriminal lainnya dapat dikategorikan sebagai “kekuasaan
punitif”’, dimana jenis kekuasaan ini lebih mengedepankan kekejaman dan kejahatan
demi memperoleh kekuasaan itu sendiri. Para mafia Rusia ini dapat dikatakan
menggabungkan dua jenis dimensi kekuasaan tersebut karena mereka melakukan
kedua-duanya, baik itu “kekuasaan remuneratif” maupun ‘‘kekuasaan punitif’ demi
memperoleh kekuasaan yang absolut (mutlak). Demikian hal ini pun dapat
disimpulkan bahwa tingginya tingkat kriminalitas di Rusia pada masa pemerintahan
Presiden Boris Yeltsin sebagian besar dihasilkan oleh mafia yang berusaha untuk

memperoleh kekuasaan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1:

Vyvacheslav Ivankov “Yaponchik” 2
January 1940 — 9 October 2009

Ivankov was born on January 2, 1940 in Georgia to ethnically Russian parents,
Olga Gostasvits and Bernard Royal-Ivankov, at the time part of the Soviet Union and
grew up in Moscow. He was an amateur wrestler in his youth and served his first
prison time for his participation in a bar fight, in which he claimed he was defending
the honor of a woman. After his release he began to move up in the criminal world,
selling goods on the black market.
Later Ivankov became involved in gang activity. His gang used forged police
documents to enter houses and then burglarize them. In 1982 authorities had finally
caught up with him and he was arrested on firearms, forgery and drug-trafficking
charges. Though he was sentenced to fourteen years he was released in 1991,
reportedly thanks to the intervention of a powerful politician and a bribed judge of the
Russian supreme court. It was during these years of imprisonment that he was
initiated as a vor v zakone.

Source: (www.ssurempirestate.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl.
20.05 WIB)
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Lampiran 2:

Aslan Usoyan

He is named a king of an organized
crime

Suit of this person: ¥

Surname: Usoyan
Name: Aslan
Fathername: Rashidovich

Position: Thief-in-law

Biography:

Was born on February 20, 1937 in Thilisi; Kurd. Four convictions. Was the thief-
pickpocket, and since 50th years began to shake rich shadow capitalists in Thilisi.

"Hasan" is reputed as one of influential criminal leaders of the country supervising
several basic Russian-Caucasian criminal “families”. He and his accomplices
delivered “supervisors” in Moscow, Ural region, in Siberia, in the North Caucasus,
Krasnodar. In 1996 "Hasan" was detained on suspicion in the murder organization in
Pyatigorsk. His driver was detained as well - four time loser Avdushev George who
was at that time the assistant of the vice-president of Legislative Assembly of St.-
Petersburg Novoselov. "Hasan’s" group keeps in touch with the Georgian emigration
which attends to criminal activity in the different countries, in particular in America,
Germany, Holland, Belgium, and Israel.

During different periods of time Usoyan was connected with criminal authorities:
- Ivankov Vyacheslav Kirillovich, "thief-in-law", nickname "Yaponchik", condemned
in the USA, killed in Moscow;
- Petrov Alexey, "thief-in-law", nickname "Petrik", living in Israel ";
- Mikhailov Sergey, leader of Solntsevskaya criminal group, nickname "Mihas";
- "Dzhamal", - "thief-in-law", authority = of Solntsevskaya  group;
- Tsihelashvilli Datiko Pavlovich, "thief-in-law", nickname "Dato-Tashkent", known
as "owner" of Siberia;
- Mamedov Kar-Ogly Dzhamoevich, 1958, native of Thilisi, registered: N.Tagil,
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Altayskaya St., h.xx, ap.171. Nickname "Karo". Protege of "Hasan" in Ural where he
is one of chiefs of the organized crime in this region. Heads criminal groups of
Nizhny Tagil, keeps in touch with criminal authorities of Georgia, Moscow, and
St.Petersburg. They control Perm (through “thief-in-law" nicknamed ™Yakutenok" -
Zykov Nikolay Stepanovich) and Ekaterinburg (through "thief-in-law" nicknamed
"Trofa" - Trofimov Andrey Anatolyevich).

In 1996 another influential "thief-in-law", three times loser Rudolf Oganov
nicknamed Rudik Bakinsky started to show interest to southern region of Russia
"supervised" by Usoyan. At first button men were killed in showdowns, then came
the turn of criminal elite. The leader of one of clans, "thief-in-law" Amiran
Pyatigorsky who was shot in 1996 in Moscow became the first "high-ranking™ victim
of criminal war. Besides, Rudik convicted Usoyan of concealment of huge profit - for
the total control of resort zones of the Caucasian Mineral Waters and also waste of
money from "pooled cash fund". When the default happened in Russia it was
suddenly found out that the holder of largest in the country thieves' cash desk just
before economic crisis enclosed the large part of money in state credit obligations.
But they depreciated at once. Here thieves also had a question to Grandpa Hasan -
why state credit obligations? Rudik achieved decrowning of Usoyan.

During this period serious blow was struck to a clan of Grandpa Hasan: his
supervisors were killed - "thief-in-law" Fighter from Irkutsk and his fellow
countryman authority Andrey Vereschagin, "thief-in-law" Sergey Sibiryak.

In the summer of 1998 in one of cafes in Sochi Usoyan was shot. Missed. After
that criminal war could not be stopped any more. Almost weekly in Russia there were
murders of "thieves-in-law" and the authorities connected with any of contradictory
clans.

In Moscow four "thieves-in-law" from the environment of Grandpa Hasan were
killed including Alik Minalyan (Alik Sochinsky) and Andrey Golubev (Skif).
Detectives consider the conflict between two thieves' clans as the most possible
reason of attempt at Yaponchik. One is headed by Usoyan, other — by Tariel Oniani
(Taro). Ivankov supported Grandpa Hasan and Taro meanwhile got to the prison;
according to experts that could lead to attempt at Yaponchik.

Dossier:

Aslan Usoyan is, of course, a legend of the Russian underworld. No wonder that
large mass-media became interested with him in the mid-nineties. In particular, they
wrote about his detention in 1995 in Sochi where he supervised a meeting of 350
participants. Meeting was dispersed. However, there was nothing unlawful in the
meeting — authorities were going to celebrate the anniversary of death of thief-in-
law Rantik Safaryan and to discuss the issues. Having kind of a feeling of the end of
the meeting nobody took weapon and drugs.

In 1996 Usoyan was detained in Petersburg on suspicion in the murder
organisation. It happened after in the beginning of 1996 a series of the gangland
Killings with numerous murders swept across the North Caucasus. In particular the
Ministry of Internal Affairs received the operative information that one of the largest
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Russian criminal authorities Aslan Usoyan was involved to the murder made in
Pyatigorsk.

Together with Hasan the driver — four times loser George Avdushev was
detained. Subsequently it was found out that Avdushev was the assistant to the vice-
president of legislative assembly of St.-Petersburg deputy Victor Novoselov. He was
released. Besides, police detained three more persons — two Assyrians and the
Georgian which Grandpa Hasan for some reason named as the relatives. During a
search at Hasan’s place the TT pistol loaded with eight cartridges was found and at
one of the "relatives"” — pump-action shotgun. All four were sent to predetention
center.

Police operation was not ended up. Investigators departed to Moscow where they
conducted a search in Hasan’s hired apartment. There it was withdrawn about 2 kg of
jewels, $380 thousand by cash and documents of the various commercial structures
controlled by Hasan or created by him. Under the assumption of police in Usoyan’s
house the pooled cash fund of the group was stored.

Extremely interesting relation between Usoyan and the largest in the country fuel
company "Lukoil" was noted by journalists in 1998. In criminal environment
Bogomolov Gennady Semenovich is a "thief-in-law", criminal nickname "Bolomol".
Supervises activity of fuel company "Lukoil” under “"commission” of the Tyumen
criminal structures; he got acquainted with their management during his stay in
“Lukoil’s” capital Kogalym where he was living after he served a sentence in
Corrective Labor Establishment in Labytnangy.

In January, 1998 Aslan Usoyan again got to sphere of journalistic interest in
connection with large police detention in Shakhty city (Rostov region). Employees of
local Management on Organized Crime dispersed a meeting of 96 criminal
"authorities" which gathered from the whole Russia and from the CIS countries. One
of the most influential "thieves- in-law™ 61-year-old Aslan Usoyan was organizer of
the meeting. Thieves from Republic Komi, Stavropol territory, Moscow and Moscow
Region, St.-Petersburg, Armenia, Kemerovo region, Tatarstan, Krasnodar area,
Alania, Tver, Nizhniy Novgorod, Volgograd, Chernigov, Kirov and Sverdlovsk areas
sent their representatives to this meeting. The greatest number, about 20 persons, was
presented by Moscow delegation. A receiving party was presented by four Rostov
"thieves-in-law": Brick, Edic Red, Grachenok and White. 69-year-old Stavropol
"authority" known under a nickname Kosoy was the most elderly among gathered. In
total from 20 regions of the country there arrived 96 persons, 50 from which were
crowned "thieve-in-law".

According to employees of MOC in agenda of the meeting there was an issue of
relations between Hasan and some other "thieves-in-law". They were dissatisfied with
activity of Hasan paying a lot of attention to business recently and wished to deprive
him of his thief' dignity. Then Hasan arranged meeting which should support him and
at the same time punish dissatisfied ones.

Almost everyone including Hasan was released Bidding farewell to police old
"thief-in-law" said that "after such greeting he would never set foot on the Don’s
ground™.
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Source: (www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.10
WIB)
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Lampiran 3:

Semion Mogilevich

Nicknamed many-faced

Suit of this person: ¥
Surname: Mogilevich
Name: Semion
Fathername: Yudkovich
Position: Businessman
Biography:

Semion Mogilevich (Sergey Shnaider) was born on June 30, 1946 in Kiev. 1973
convicted for violation of currency regulations. 1975 convicted for buying up gold
from the emigrants. 1977 convicted for fraud

Dossier:

According to the police, Mogilevich was introduced to the world of crime in the
beginning of the 70s. He was illegal currency dealer, affiliated with Lyuberetskaya
and Solntsevskaya gangs. There is evidence that he was a founder of Solntevskaya
criminal group.

Mogilevich earned his first million as a jewellery agent who was buying up works
of art and jewellery from Jews, emmigrating from Kiev in the 80s. He promised to
pay money for the objects in Israel, but in most cases money went into his pockets.

According to the CIA, at the beginning of the 90s he sold several surface-to-air
missiles and 12 armoured personnel carrier to Iran for $20m. In 1995 he moved to
North America where he found 2 large companies - YBM Magenex International and
FNJ Trade Management.

YBM Magenex International shares scheme infringed $150m damages to the
investors. Mogilevich and his accomplices Igor Fisherman and Anatoly Tsura are
wanted by the FBR. The charges brought against them include 45 counts: extortion,
securities fraud, electronic crimes, money laundering and fraudulent mail.
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In August 1999 the FBR gave details of $10b Russian mafia money laudering
scheme, led by Mogilevich. The money were funneled through the Bank of New York,
through the company called Benex Worldwide Ltd, founded by Mogilevich.

According to Russian Customs, the Bank of New York was involved in the
laundering of the proceeds from the imported goods. The Federal Customs Service
(FCS) filed an appeal against the bank. The trial began on January 14, 2008 at a
Moscow’s Arbitration Court. The Bank of New York officials demanded the trial,
iniciated by the FCS, to be stopped, because they claimed American lawyers of the
Russian Customs had no right to appeal in a Russian Court.

Source: (www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.16
WIB)

Known as the "Brainy Don" for his intelligence, Simeon Mogilevich is considered
one of the most important Russian mafia figures. He is a graduate of Lviv University
in economics. He was one of the leaders of "Solntzevskaya" group, but later turned
independent. He is on the top ten wanted list of the US FBI for stock fraud.

He started working first with foreign currency in the USSR which was illegal at
the time. He was indicted for currency trading in 1974 and in 1977 was indicted for
fraud. Later acted with Michailov ("Mihas"”, the leader of the "Solntzevskie"
organized crime group) in transportation and smuggling. He was involved in money
laundering of Russian mafia assets on the Toronto stock exchange through a company
named YBM Magnex International Inc., through the Bank of New York and through
Eastern European states (Hungary, Ukraine, Czech Republic). He arranged the barter
schemes for trading gas from Turkmenistan for food, equipment, textiles, spare parts
etc. He became acquainted with Rem Viahyrev, the former head of Gazprom head,
who had kicked Michailov ("Michas") from the gas business at the very start, maybe
with Mogilevich's help. He may have helped to initiate Michailov's arrest in
Switzerland. He is associated with Dimitry Firtash, one of the owners of
RosUkrEnergo, a middleman company between Gazprom and the Ukrainian gas
services that has earned huge profits for seemingly doing nothing. Mogilevich was
arrested in Moscow in Jan 2008. A criminal investigation started into "Arbat-
Prestige” perfume shops which authorities suspected of avoiding taxes. He was later
released but remains wanted in many jurisdictions.

Source: (www.reportingproject.net, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl.
20.00 WIB)
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Lampiran 4:

Sergey Mikhailov

He seized money from Switzerland

Suit of this person: #

Surname: Mikhailov
Name: Sergey
Fathername: Anatolyevich

Position: Head of Solntsevo criminal group

Biography:

Sergey Mikhailov was born on February 7, 1958 in Moscow. After secondary
school he entered courses of English speaking headwaiters and after graduation he
worked as a waiter in the restaurant "Soviet". When he was 26 he got to prison for the
first time on charge of plunder by swindle. As it comes from the court sentence,
Sergey Mikhailov staged theft of a motorcycle and unreasonably received insurance
payment for that. He stayed in pre-trial detention center for more than half a year
while investigation and trial were completed. The Moscow City Court was kind to the
headwaiter who went wrong for the first time: he was put on probation for 3 years
and released. Headwaiter’s skills became unnecessary any more, but experience of
the sub-master sportsman on Greco-Roman wrestling was useful. Local youngsters
co-operated with prison-experienced fighter, and also with his friend sportsman
Victor Averin (Avera-senior).

In 1989 Sergey Mikhailov was arrested for the second time. Together with Sergey
Timofeev and Victor Averin he was accused of extortion of money, and Volvo cars at
the chairman of co-operative society "Fund” Vadim Rosenbaum. Mr. Mikhailov
stayed on his trial on charge of extortion for one year and eight months, then the case
against him was nolled in the absence of proof of guilt.

In November, 1994 the State Office of Public Prosecutor and FSB arranged a
search in the apartment of Sergey Mikhailov in Solntsevo based on criminal case for
numerous episodes of bribery in the Moscow police. "Authorities" and lawyers were
involved in giving bribes, and police officers, district Offices of Public Prosecutor
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and regional courts - in taking bribes. Victor Klestov -one of the accused of giving
bribes - regularly used number of room phone of Sergey Mikhailov which before
Mikhailov’s departure had been switched to the cafe where Mr. Klestov worked.

In 1995 Sergey Mikhailov became the honorary consul of Costa Rica in Russia.
However, the Ministry of Foreign Affairs of the Russian Federation didn’t confirm
him at the post. Then, in May, 1995, Sergey Mikhailov was arrested in Prague at
Victor Averin’s birthday party where according to police data more than thirty
representatives of Solntsevo group gathered. At the same day everyone was released
but Czech authorities forbade to Mr. Mikhailov and Mr. Averin entering the territory
of the country.

In the mid-nineties Sergey Mikhailov and Victor Averin founded welfare fund
"Participation” helping the church, prisons and orphanages. This fund paid, in
particular, manufacturing of a belfry consisting of nine bells for the church in village
Fedosino (expenses exceeded 100 million not denominated rubles).

On October 15, 1996 Sergey Mikhailov was arrested at the airport of Geneva on
suspicion in an affiliation to the organized criminal group and law violation on land
tenancy in Switzerland (house purchase on the figurehead).

In December, 1998 the Swiss court recognized as insolvent the accusation brought
to Sergey Mikhailov that he "in the eighties created the criminal organization known
under the name “Solntsevo” and became its leader under a nickname of “Mihas".
Cleared Mikhailov was released and came back to Moscow.

In October, 1999 he became the candidate from conservative party on one-
mandatory Taganrog district. After only two days he lost the candidate status as he
did not specified his Greek citizenship in the documents submitted for registration.

2001-2002: all countries of the Schengen agreement and also the USA, Hungary,
Latvia and Tunis refused giving entry visas to Mr. Mikhailov. The authorities of
France answered for his inquiry that they did not let him enter the country "on safety
reasons".

Dossier:

Sergey Mikhailov was mentioned for the first time in serious mass-media in 1991
in connection with murder of Valery Vlasov —director of a casino "Valery". Mihas
was arrested on suspicion of commission of this crime for three days allotted by CPC
for indictment and released in the absence of proofs. After that, according to some
information, Mihas left to Germany.

A bit later journalists remembered Mikhailov in connection with murder of one of
the criminal leaders Sergey Timofeev (Sylvester) which was regarded as a feign. In
September, 1994 in the center of Moscow Mercedes-600 was blown up. In the salon
of the car which burnt down after explosion the disfigured corpse was found. In some
days detectives of Moscow criminal investigation department declared that a well-
known criminal authority, the leader of Orekhovskaya group Sylvester was Killed. A
body was solemnly buried at Khovansky cemetery. Later police officers said they saw
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a person similar to Sylvester at the crime place. He kind of looked at policemen and
smiled.

In this connection it was written that Mikhailov and Timofeev started cooperating
in 1989 when "Slavic" groups faced conflicts with the Chechen groups. Orekhov
group headed by Timofeev cooperated with gangsters of “Solntsevo” and “Lenin”
groups. “Solntsevo” was supervised by the former waiter of restaurant "Crystal"
Sergey Mikhailov (nickname Mihas) and "Lenin group” - by the native from
“Solntsevo” team, the former fireman Boris Antonov (nickname Borya-Anton). In
one of showdowns with the Chechens at restaurant "Havana" Borya lost an eye. After
that Antonov obtained a new nickname — the Cyclops. Later their relations were
damaged.

Source: (www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.23
WIB)
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Lampiran 5:

Surname:Berezovsky
Name:Boris
Fathername: Abramovich

Position: Entrepreneur

Biography:

Born in 1946 in Moscow. In 1967 he graduated from the Moscow Institute of
Forestry Engineering, in 1973 — the mechanic-mathematical department of MSU,
later defended PhD and doctoral thesis; became a member of the Academy of
Sciences of the USSR. In 1989 he became CEO of the Soviet-Swiss joint venture
LogoVAZ engaging in supplies of software to AvtoVAZ and sales of domestic cars
and servicing cars. In 1994, he resigned as general director of LogoVAZ, becoming a
chairman of its board of directors.

In 1991 he co-founded the Moscow Independent Broadcasting Corporation
(MIBC). In 1993 - the general director and member of the Board of Directors of JSC
"Automobile All-Russia Alliance™ (AVVA), which was planning to build a new
automobile plant on the money of private investors. The project failed later .

In winter 1993-1994, Berezovsky entered the inner circle of President Boris
Yeltsin by getting acquainted with Valentin Yumashev, who introduced him to
Yeltsin's daughter Tatyana Dyachenko.

In December 1994, Berezovsky became the first deputy chairman of the board of
directors ORTV. In the second half of 1995, Berezovsky and businessman Roman
Abramovich created Sibneft. In 1995, Berezovsky became one of the shareholders of
MIBC channel "TV-6 Moscow".

In October 1996 he was appointed deputy secretary of Russia's Security Council,
in November 1997 was removed from his post. In the same month Berezovsky
became an adviser to the head of presidential administration of Russia Yumashev,
and in April 1998 he was appointed executive secretary of the CIS. In May 1998, he
was dismissed from his post as adviser to the head of the presidential administration,
and in March 1999 — was removed from his post as chairman of the CIS Executive
Secretariat.

In March 1997, he became a member of the Federal Commission on the problems
of Chechnya, in May - participated in the signing of a peace treaty between Russia
and the Chechen Republic of Ichkeria.

In spring 1999, he obtained 75% of shares in MIBC "TV-6 Moscow"; in July 1999
he acquired the publishing house "Kommersant".
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In December 1999, he was elected to the Duma, but in July 2000 - resigned his
office as deputy, and began to criticize the actions of President Putin. In late 2000 he
went to London in fear of further prosecution on the «case of Aeroflot».

In December 2000, Berezovsky created Civil Liberties Foundation in the U.S. - a
charitable human rights organization. In November 2001, he was admitted to the
motion of the «Liberal Russia» and elected to its political council.

In September 2003, he was granted political asylum in Britain. Later in the UK
Berezovsky had been issued new documents in the name of Platon Elenin.

In summer 2005, Berezovsky changed the direction in PH "Kommersant”, and
then sold the shares of PH Patarkatsishvili. In August 2006, Patarkatsishvili sold his
PH to Alisher Usmanov, general director of Gazprominvestholding, a wholly-owned
by OAO Gazprom.

Berezovsky was married several times and has six children, and many
grandchildren. In April 2006 the British newspaper Sunday Times put him on the
68th seat in the 1000 list of richest people in the country with the fortune of 800
million pounds sterling.

Source: (www.rumafia.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.27
WIB)

The early '90s, when Berezovsky was getting under way, was the time of the great
gang wars in Moscow, as rival criminal coalitions shot it out for control of key
industries and businesses. Businessmen could only ward off extortion or worse by
paying one or other criminal group for a "roof"--protection. On one side in the most
important war stood the Chechens, much feared for their ruthlessness, and
impenetrable to outsiders. On the other were the "Slavic alliance," native Russian
gangsters determined to fight off the Chechen threat. It appears that Berezovsky
forged an alliance with the Chechen forces, who provided his roof, a connection that
would have terrible consequences in years to come. In the meantime, his fearsome
allies took him-through some tough times, such as the bloody gun battle on Lenin
Prospekt outside one of his showrooms in 1993, or, more seriously, the detonation of
a large bomb beside his passing car, which killed his bodyguard, decapitated his
driver, and left him badly wounded.

By 1994, Berezovsky had moved beyond dependence on mobster protection. He
had forged a more potent alliance by paying for the publication of Boris Yeltsin's
memoirs, thus gaining entree to the inner circle around the grateful author/president.
This court was populated with strange figures, such as the "hippie journalist” Valentin
Yumashev, through whom Berezovsky obtained his entree; Yeltsin's tennis coach,
who ran a large criminal empire of his own from a Kremlin office; not to mention
Alexander Korzhakov, for a while the powerful chief of Yeltsin's Praetorian guard
who later reported that Berezovsky had asked him to kill a business rival. Korzhakov
performed great services to history by his assiduous bugging of everyone's phones,
leaking the tapes when it seemed useful, and by his forthcoming reminiscences once
he had fallen from his master's graces.
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Source: (www.findarticles.com, diunduh pada hari Minggu, 20 Mei 2012, pkl. 20.30
WIB)
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Lampiran 6:

Cepreit bByropun

MacTts sToi Hepcom,l*b

D®amuaus:byropun
HNms:Cepreit
OtuecTBO:BukTopoBrnY

JoskHocTb: Jlunep opexosckoii OINT

buorpagus:

Ponunes 9 nos0pst 1964 roga B ropoae OctamkoB TBepckoil o6mactu. BriepBeie
ums Ceprest byropuna nonano B MuwiHneickue cBojaku B cepeanne 90-x. Jlo storo
OH MPOXOAWJ IO OIEPATUBHBIM YyYeTaM KaK aKTHBHbIM YYacTHUK OpPEXOBO-
OOpPUCOBCKOW OpPraHM30BaHHOW MPECTYMHOW TPYNIUPOBKH, M3BECTHHIN IO
npo3BuiieM Ocsl.

byropun BeIOWICS B "aBTOPUTETHI'" TOCIE CMEPTH OpPEXOBCKOTo TiaBapsi Cepres
Tumodeena (CuibBectp), youroro B 1994 romy. Torma B OpexoBe BCHBIXHYIA
MeX/10ycOOHas BoiiHa 3a HaciencTBo CuibBecTpa, B KOTOPOIl MPUHSAIN ydacTHe 10
nBaaaTH 0aHIUTCKUX Opuran. Ogny u3 HUX u ckonoTiin Ocs. [IpudeM B cocTaB ero
0aHJbl, KaK MOTOM YCTaHOBWJIO CJIEACTBHE, BXOAWIN HE TOJbKO YrOJIOBHUKU, HO U
osiBIIME U AciicTByromue cotpyauuku I'PY, ®CB n necaHTHUKH. YYacTHUKY IpYrUX
IPYNIHPOBOK HAa3bIBAJIM HU pa3y He CYAUMbIX OYTOPUHCKHX OOEBUKOB "3€JIeHBIMU".

Bhauane Bce OoeBble IeHCTBHs MEexAy OaHauTaMu Benuch B OpexoBe, HO MOTOM
BOIMHA Hayaiack Mo Bceil MOCKBe.

BeIiiTH Ha y4aCTHUKOB I'pYNIIMPOBKHA ByTOpHHA NpaBOOXpaHUTEIBHBIM OpPraHam
ynaiock jetoM 2000 roma. K ocenu 3a pemrerkoil okazanuch 11 GaHIUTOB, B TOM
yrcne u Cama Conpar. Eme msatepo 6butn 00BsIBICHBI B (peiepaibHblii, a IOTOM U B
MEXIYHApOJHBIN PO3BICK.

HekoTopple 13 apecTOBaHHBIX HayalM JaBaThb I[I0Ka3aHUA. BbIACHUIUCH
HOJPOOHOCTH MHOTHX YOUICTB, apeCTOBaHHbIE HAa3BaJIM HECKOJBKO MECT, T1e OaHaa
XpaHuia OopyXue M B3pbIBUaTKy. Kpome TOro, ObUIO YCTaHOBJIEHO, YTO OaHIUTHI
JEeNCTBOBaJIM HE Toibko B Poccmn, HO u, Hampumep, B Hspawue.
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Hocobe:

Cepreit byropun BmepBble moman B cdepy HHTEPECOB KpPYMHBIX CpEACTB
maccoBoid uHpopmanuu B 2000 romy B CBSI3U C 3aJ€pKAHHEM COTPYIHHUKAMH
NPaBOOXPAHUTEIBHBIX OpPraHoB OaHabl KwiiepoB. Pedb nuia 00 OpexoBCKoOH
IIPECTYITHOM TPYIIIMPOBKE, YJIEHBl KOTOPOH, IO MHEHUIO CIIEJCTBUS, K MOMEHTY
3aJiepyKaHKs COBEPIIMIM MO0 MeHbIIEH Mepe 32 youiicTBa.

B cBs3u ¢ stuMm 3anepxkannemM B KpynHbix CMU BnepBbie MOSIBIIACH UCTOPHUS
CO3JaHMs 3TOM IpynnupoBKU. Kak mucanm >KypHalaMCThl, OPEXOBCKas IMpecTyIHas
rpYIIIAPOBKA Havasla CKIaAbIBaThCs B Hadyase 90-x rogos. Toraa nmoa pykoBOJACTBOM
yronoBHoro "aBroputera" Cepres TumodeeBa 00BEIUHHIOCH HECKOIBKO
pa3po3HEHHBIX OaH, JeicTBOBaBIMMX Ha ore ctoiuikl. HoBas OIIl' morecHmia
JICICTBOBABIINX I10 COCEACTBY KaBKa3LEB M 3aHAJACh BBIMOTaTEIbCTBOM JICHET Yy
KOMMEPCAHTOB, 3aXBaTOM 3aJlO)KHUKOB, Tpabexkamu, pa3dosMu U TOPropiei
opyxkueM. B cBoum nydmime BpeMEHa OpEXOBCKas TPYINIUPOBKA HacUYUTHIBAJIA
HECKOJIbKO "Opuraa" oO1el YMCICHHOCTHIO 10 THICSYH YETIOBEK.

Onun u3 muaepoB OIII Cepreit byropun mpusen B cBoio "Opuraay" HECKOJIBKHX
HOBHYKOB — OBIBIIMX JAECAHTHUKOB, Cpeln KOTOphIX Obl1 Anekcanip [lycTosanos,
nonyuuBmui B Oanme mposBuile Comnpar. OpexXOBCKHM B TO BpeMs MPUXOIMIOCH
TYrO — OHU BEJIA BOIHY Cpa3y ¢ HECKOJIbKUMU KOHKYPHUPYIOIKUMH I'PYIIUPOBKAMHU.
[TooToMy ©3 OBIBIIMX [JCCAHTHUKOB pCIIMIA  CKOJOTUTH  CIEIHabHOE
noJpaszesieHrne, KOTOpoe T0JKHO ObLIO 3aHITHCS OTCTPEIOM CONEPHUKOB.

VYxe B 1995 rony, no gaHHBIM ONIEPATUBHUKOB, KEPTBAMHU OPEXOBCKUX KUILIEPOB
CTaJN HECKOJIbKO BHUJIHBIX IIPEJICTABUTENICH CTOJIMYHOIO MPECTYITHOIO MHUpa, Cpeau
KOTOpPBIX ObUIM JHUAEp aCCHPHUMCKOM rpynnupoBkd  Anekcanap  bumxamo,
pyKoBoAWTENU KyHIeBcKOM "Opuraapl" Anexcanap CksopuoB u Oner Kanuruwm, a
TaK)Ke OAWH U3 COKOJIbHUYECKUX riaBapeit Brnaaumup Kyrenos. 3aTtem mociieoBanu
KpOBaBbIe PAa300pPKK C OAMHIIOBCKOW M HEKOTOPHIMH JPYTUMH MOAMOCKOBHBIMHU
rpynnupoBkaMu. Tospko B 00JaCTH KWIIIEPbHI PaclpaBHIIMCh MO MEHbILIEH Mepe ¢
JIeCATHIO KOHKYPEHTAMM.

B 310 Bpems npuoOpen U3BECTHOCTh OJUH 13 KYpPraHCKHX, ObIBUINI MUJIUIIIOHED
Anekcannp CoJOHHUK, KOTOpPBIM COBEPIIMS B CTOJIMIIE HECKOJIbKO HAIyMEBIIUX
yOUICTB.

Bckope oTHOmeHuss Mexny opexoBckoil u kypraHckoi OIIT oGoctpuiucs:
MOCJIeHUE CUUTANHU, YTO TUMO(]EEB CIMIUKOM CKYyNO IUIATUT UM 3a yCTpaHEHHE
KOHKypeHTOB. B pe3ynbraTte CONOHMK OpraHu3oBajl YOUNCTBO JUAEpPa OPEXOBCKUX
— Tumodeer Obu1 B30opBaH MecTe ¢ MammHOW. [locie sToro ObUTM YyOWUTHI eIie
HECKOJIBKO JIMJIEPOB OpPEXOBCKOW TIpynnupoBku. [lomo3penus Tyr ke mnanu Ha
CoJioHHKa, ¥ TOT nocnemmi yexats B ['penuto. [1o HekoTopbIM 1aHHBIM, B 1997 rogy
OH CTaJl TOoTOBUTH NokymeHue euie Ha Cepres byropuna. Ho Byropun BoBpems
y3Hal 00 3ToM | HampaBui B ['penmro cBoux kuiuiepoB Bo TiiaBe ¢ Cosmatom. Bo
BpeMs coBMecTHOW nupymku ConjgaT ¢ noapy4HbiMH 3anyminind CoJoHUKa, 1MOcie
Yero pacrpaBUIIMCh CO CBHUIETEIbHUIIEH yOuiictBa — Qoromoaenpio CBeTIaHOU
Korogoii.

Source: (www.rumafia.com, diunduh pada hari Kamis, 21 Juni 2012, pkl. 20.37 WIB)
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Lampiran 7:

Buraauii ABaIusin

OH o4Y€eHb JTIOOUT HapKOTHUKHU

Mactb 3101 epcors #

damuiausa: ABIusaH

Nms:Buraimit

OtuecTBO:

JoxHocTh: BOp B 3akoHE
Buozpaghus:

ABaustH powiics ¥ kui B I'pysun, B koHne 90-x nepedpaiics B MockBy. Kinuka B
KpUMHHAJIbHOM Mupe: Buts (Butans) ToOunmmcckui.

"BopoBckoii noaxon" K ABIUsSHY CHeNiall BIUATENbHBIN KaBKa3CKuW "BOp B
3akoHe" [lakpo Mononoii. Ero kanaunaTypy mojjiep;kajl HE MEHEE aBTOPUTETHBIN
Bop no knuuke "3anau". B MockBe ABAMSH 4acTO 3aJ€p)KUBAJICS 3a XpaHEHHE
HAapKOTHUKOB, HO TOYTH KaXJblii pa3 €My ydaBajoch YUTH WIH OTIEIaThCs
HEeOOJIbIIUM TIOPEMHBIM CPOKOM. B anmpHEHIIEM CPOKH OTCUIKH BBIPOCIH, BMECTE C
aBTOPUTETOM BOpPa B 3aKOHE.

ABIUSH TIPUHAIUICKUT K aApMAHCKOM (MO0 JaHHBIM JAPYTUX HCTOYHUKOB — K
rpy3uHO0-a0Xa3CKoil) MpecTymHOW TPYNIUPOBKE, OJAHOM W3 CaMbIX BIHUSTEIBHBIX B
cronuue. B ee cocraB Bxoaar onbiTHbIe 00eBUKH. OIIl' KOHTpONIMPYET HECKOIBKO
BUJIOB JIETAIHHOTO M KPUMMHAJIHLHOTO OW3HEca: aBTOOM3HEC, HE3aKOHHbBIE
(¢UHAHCOBBIE OMEpaIiy, TOPTOBIS OPYXHEM, HapKOOWM3HEC, WTOpHBIH Ou3Hec, a
Takke pIKeT, Kpaxku u pa3zdou. OIIl' uMeer ycToiuuBbBIE CBSI3U B TOCCTPYKTYpaXx.
ApMsIHCKOE COOOIIECTBO HMKOTJAa HH C KEM OTKpPBITO HE BpaxaoBajio. fBisercs
FE€POMHOBBIM HAPKOMAaHOM.

Hocve:
B mapre 1999 roga ABnusiH Obl1 apecToBaH Ha bemoBexxckoit ynuiie B Mockse,

npyu HeM OOHApY)XWIM T€pOMH, IMOCJE Yero OH OTOBUI MOYTH roj B «MaTpocckoii
TULIUHEY.
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B ¢erpane 2000 roga MOCKOBCKHE CBHIIIIMKU 3aJiepKaiid ABUsIHA, OOHAPYKUB MPU
HEM HECKOJIBKO /103 TepouHa. /[0 3TOro OHW MONY4YWIH HHPOPMAIMIO O TOM, YTO
ABIIUSIH PE3KO aKTHBH3UPOBAJICS, BBIAIAS Ha CBOOOAY, TIOCIE YEro 3a HUM
YCTaHOBHWIIH CIIEXKKY.

N3-3a n3BATHIX HAPKOTUKOB ABJIMSIHA HA 3TOT pa3 yJaajaoch 3aJ€PKaTh BCETO JIMIIb
Ha Tpoe cyTok. [louemy ero oTImycTuiIN, HEM3BECTHO.

B mapre 2004 roma onepaTMBHMKHM Pa30THAIM CXOJKY, B KOTOPOH ydacTBOBAI
ABnusiH, mpoxoauBiieil B pecropane «Ham gBop» B Mockse Ha ynuue 1905 rona. B
pectopaHe coOpaiuch 25 4eIoBEK, OJUH MOAbEXal YyTh MO3KE, U TaKKE YrOIuil B
PYKH OIEPAaTUBHHUKOB. ABIHSH PYKOBOIWI COOpaHHEM U ObLI €IMHCTBEHHBIM B 3aJie
BOPOM B 3aKOHE, OCTajbHbIC€ OBUIM MOKAa HE KOPOHOBAHHBIMU ABTOPUTETAMH U
JIPYTMMH TPEACTABUTEISIMU HPECTYIMIHOTO MHUpa, a TaKXKe UX POJCTBEHHUKAMU W
TEJTOXPAHUTEIISIMHU.

[Tocne 3anep:kanus BceX, Kpome ABausiHa, OTHYCTHIA. Houb OH mpoBen B Kamepe
MPEABAPUTEIIHPHOTO 3aKJIIOYCHHS. Y BOpa OOHapyKWiu 3 TpaMma MeTajoHa, 4TO
MOCITY>KUJIO TIOBOAOM JJ11 BO30YXKICHHS YTrOJIOBHOTO fefa mo 228 cratbe YK PO 3a
XpaHeHUE HAPKOTHKOB.

Source: (www.rumafia.com, diunduh pada hari Kamis, 21 Juni 2012, pkl. 20.30 WIB)
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Lampiran 8

HUcrtopus Pycckoit mapuu 1988—1994. boabmas crpesika

Cmpykmypa zpynnupo6ok

OII" MOeT COCTOSITh M3 OJHOM MM HECKONbKUX Opuraja. OOBIYHO YCIOBHOE
HalMEHOBAaHUE CBSA3aHO ¢ KoiuuyecTBoM Jrojel. Jlo 25—30 — sTo Opurana, a cBblie
crpykrypa. PykoBomctBo OIIl' ocymecTBisieT nuaep Wiu rpymnmna JuaepoB (mo 3
gyenoBek). Bosrnasmsier O muaep — OOBIYHO 3TO aBTOPUTET, PEIKO MOXKET OBITh
BOp B 3akoHe. Jlumepel 3aHMMArOTCA  TOJIBKO  OPraHU3alMOHHOM WU
KOOPJAMHUPYIOIIEH AEATENBHOCTHI0 M HHUKOT[A HAa KOHKPETHBIE IIPECTYIUIEHUS HE
XOJIAT.

Jlunep — uyenoBek, KOTOpbIA 00NafaeT CHUJIbHBIM M BIIACTHBIM XapaKTepOM U
MMEET XOPOUINE CBS3M B OpraHax BIacTH, B CHCTEME IIPaBOOXPAHUTENBHBIX OPTraHOB,
Ou3Hece U, 6eccropHO, B KPUMUHAIILHOM MHUpE.

3aMmecTuTeny Jauaepa (Ipyrue aBTOPUTEThl — MAPTHEPHI) CHELUATUIUPYIOTCS 1O
HaAIpPaBJICHUSM, HampUMep: CMOTpSIIME 3a PIKETOM, KOHTPpPa3BeaKa, BHYTPEHHSAS
0€30MacCHOCTh M KaJpbl, OTBETCTBEHHbIE 3a cTpeiku ¢ apyrumu OIIl' u cuioBble
akuun. CoBetHuku nuaepoB OIIl' oTBeyanu 3a HKOHOMHUYECKOE K OaHKOBCKOE
HarpasjleHue, OblJ1 OTBETCTBEHHBIH 3a O0LIAK.

Bropoii yposens B OIII' — 310 Opuraaupel, OTBETCTBEHHbIE 3a HEOOJbIINE
MoOubHBIE Ipynmbl 10 5—10 denoBek. OHM Tak ke, KaK M JIMIEPbI, 3aHUMAIOTCS
OpraHM3allMOHHON PabOoTOM, Yarie BCEro OHW CaMU YYaCTBYIOT B CTpENKax M XOJIST
BMECTE CO CBOEH OpUragoi Ha KOHKPETHOE MPECTYIUICHHUE.

boeBuku, Obiku (conmatbl) — ocHoBHas Macca OIIl', mpennasHadeHHasr IS
cuwinoBbIX akiuil. CrenuanbHoe oTaensHoe noapaszaenenue Ol — 3To opykeHoCIbI,
B3pbIBHUKHM, KWIIEPHI, IpaBAa, B IOCIEAHEE BPEMs JUAEPHl NPEANOYUTAIOT B
Ka4yecTBE KWJIEPOB BBI3bIBATh CIIEIUAIBHO [TOJ00PAHHBIX JII0JIeH U3 APYrHX TOPOI0B
u obnacteil. Takasd mpakTWKa, ¢ MX CJIOB, ONpaBJaHHA — MEHbBIIE BO3MO>XHOCTH
3aCBETUTHbCS W COOTBETCTBEHHO JIerde 3alyTaTh clie[pl npectymieHus. I[lomumo
KWJUIepOB Ha ITaTHOW noykHOCTU B OIIIT MOXeT ObITh YMCTUIIBIIMK. DTO KUILIEP-
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JMKBUIATOP JJII CBOMX IMPOBUHHUBIIMXCS O00€BHKOB. [IpakTHKYIOTCS Takue akIUH B
OTHOILLIEHUU TMpeJaTesiel, OpUraaupoB-3aroBOPIIMKOB, OOEBUKOB-HAPKOMAaHOB M B
CIy4asixX «COKpalIEHUs IITaTOBY.

OtnenpHble nuia, crosimue BHe OIIl', HO 61M3K0 ¢ HUMH COTPYAHUYAIOLIUE, 3TO
OyxranTepsbl, aAMUHUCTPATOPbl, COBETHUKU M TEJIOXpaHUTENH nuaepa. Kpome storo,
quta 6onbiuHeTBa OIIT XapakTepHsI cienyromnue oo1e YepThl: HepapXusi U CTporas
JTUCIUIUIMHA, 3aKPBITOCTh YJIEHCTBA, OCHOBaHHAsI Ha 3eMJIsiuecTBe (TOpoi, paioH),
ABTOHOMHOCTb IOAPA3IAECICHUI U CEKPETHOCTh, IIUPOKOE UCITOJIb30BAHNE HACHIIUS U
yrpo3 B pabore.

N3 xoro rpymnmupoBka (opmupyerca? I[lo-pazHomy. B OosbiimHcTBE cBOEM
Cero/lHs OHa TIPYNIHUPYETCs W3 OBIBIIMX CHOPTCMEHOB, MHOTJA TIPYINIUPOBKY
cocTaBIIs€T yJIN4Has IinaHa. YacTo B rPyNIUPOBKY BXOJAT U ObIBIINE YIOJIOBHHKH,
KOTOpBIE NMEJIH B OCHOBHOM HEOOJIBIINE CPOKH — 33 KPaXKy, MOIIEHHUYECTBO, YTOHbI
MaluH. B HOBYIO BOJIHY IpyHIMPOBOK BXOJSAT OBIBIIME U JEHCTBYIOIINE PAOOTHUKH
PaBOOXPAHUTEIbHBIX OpraHoB (nemo 2003 roxa MMUIMIMOHEPOB-000pOTHENN),
Pa3IMYHbIX CIELCIYK0, BOCHHOCITYKallHe.

Ouenb cepbe3HOE BIAUSIHUE B IOCJIEIHEE BpPEMs OKa3blBaJM IPYNIHUPOBKHU, B
KOTOpble BXoawiu ObiBIIME adraHuel. Ho B cTodmie oHM CTOSIM 000CO0JIEHHO U
AKTUBHO B KPUMHHAJIBHOM XHM3HM HE Yy4JacTBOBAJIM, 3a HCKJIIOUYEHHEM pPa300poK
MEXy co00il pu Jesexe NPUObLUIA OT MOJIYYEHHBIX JIbIOT Ha UMIOPT CIUPTHOTO U
curaper.

OmnbIT MO paboThl C HUMH KakK aJiBOKAaTa TOBOPHUT O TOM, YTO OpaTBa He JIIOOUT,
KOTJ]a X Ha3bIBalOT OaHanTamu. HampoTHB, yacTo OHU ITPHU BCTPEYaxX TOBOPSIT:

- MpbI He OaHIUTEL.
- A KTO € Bbl? — YIUBJICHHO CHPAIINBAIO 5 UX.
- Mb1 - cTpykTypa. B xoH1e koH1I0B, Madusi. Ho — Hukorna He OaHIUTHI.

X0Ts1, KaK s y’K€ TOBOPUJI BbIILIE, CBOMX KOHKYPEHTOB WJIM BparoB OHU Ha3bIBAIOT
COBEPILIEHHO OIPeIeNIeHHO OaHIUTAMHU.

Kak e oHum ceOs Ha3piBalOT? B OCHOBHOM TPYNNHUPOBKH HA3BIBAIOTCS 10

HauMMCHOBAaHUIO paﬁOHa, ropozaa, OTKyda IPOUCXOAAT HUX JIMACPbBI HWIW OTKyda
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Ha6I/Ipa€TCSI UX OCHOBHOM KOCTSIK. OdyeHb pPCaAKO, 3a HUCKIKOYCHUCM OTACIIbHBIX
CITy4aeB, TPYNIUPOBKHU HOCSIT UMS CBOETO JIUJEPA.
Bor TunmunHas wctopus co3jgaHus HEOONBINOW OpHTrajbl, KOTOPYIO paccKazai

BanenTus I1. — OpiBIINI TH0OEpELIKUI PIKETHUD, @ HBIHE KOMMEPCAHT.

Source: www.publicant.ru/Demo/652991.htm, diunduh pada hari Kamis, 21 Juni
2012, pkl. 15.47 WIB
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